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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh integrasi supply chain (ISC) terhadap
inovasi teknis (IT) dengan manajemen pengetahuan (MP) sebagai variabel mediasi.
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen vyaitu, integrasi pemasok,
integrasi pelanggan, dan integrasi internal serta satu variabel mediasi yaitu
manajemen pengetahuan, dan satu variabel dependen inovasi teknis. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan keseluruhan ISC (integrasi pemasok,
integrasi pelanggan, integrasi internal) terhadap IT dengan MP sebagai variabel
mediasi. Pengujian dilakukan pada berbagai jenis UKM yang ada di Yogyakarta
dengan jumlah sampel sebanyak 50. Penelitian ini menggunakan metode analisis
Partial Least Square (PLS) menggunakan SmartPLS versi 3.2.9. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh integrasi pemasok dan integrasi pelanggan terhadap
IT terbukti positif secara signifkan. Sedangkan pengaruh integrasi internal terhadap
IT tidak terbukti positif. Lalu pengaruh ISC terhadap MP terbukti positif secara
signifikan. Selanjutnya, pengaruh MP terhadap IT juga terbukti positif signifkan.
Selain itu, MP terbukti memediasi hubungan antara integrasi pemasok terhadap IT
dan hubungan antara integrasi pelanggan terhadap IT, namun tidak terbukti
memediasi hubungan antara integrasi internal terhadap IT.

Kata Kunci: Integrasi Supply Chain, Integrasi Pemasok, Integrasi Pelanggan,

Integrasi Internal, Inovasi Teknis, Manajemen Pengetahuan.
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ABSTRACT

This research examines the effects of supply chain integration (SCI) on
technical innovation (TI) with knowledge management (KM) as a mediating
variable. This research consists of three independent variables (supplier
integration, customer integration, and internal integration) one mediating variable
(knowledge management), and one dependent variable (technical innovation). The
purpose is to find out the relation of SCI (supplier integration, customer
integration, internal integration) on IT with KM as a mediating variable. The
research was conducted on various Small and Medium Enterprises (SME) in
Yogyakarta with 50 samples. The method used in this research is Partial Least
Square (PLS) with the help of SmartPLS version 3.2.9. The results showed that
supplier integration and customer integration on TI provide a significant positive
effect. Meanwhile, internal integration on Tl does not provide positive effect. SCI
on KM provide a significant positive effect. Furthermore, KM on Tl also provide a
significant positive effect. In addition, KM is shown to mediate the relation between
supplier integration on Tl and the relation between customer integration on T, but
it is not shown to mediate the relation between internal integration on TI.

Keywords: Supply Chain Integration, Supplier Integration, Customer
Integration, Internal Integration, Technical Innovation, Knowledge

Management.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, persaingan dalam dunia bisnis di Indonesia mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Lahirnya banyak perusahaan baru membuat dunia
bisnis di Indonesia semakin kompetitif. Suhartati dan Rosietta (2012)
mengatakan bahwa hal tersebut mendorong setiap perusahaan menerapkan
berbagai inovasi dan strategi bisnis untuk terus bertahan dan semakin
berkembang. Persaingan perusahaan saat ini tidak lagi hanya berfokus kepada
seberapa berkualitasnya suatu produk dan seberapa baiknya suatu perusahaan,
namun juga mengarah pada persaingan antar jaringan bisnis seperti supply
chain (rantai pasokan). Persaingan tersebut harus mampu menciptakan
manajemen supply chain yang efektif dan terintegrasi agar dapat tercipta

perusahaan yang inovatif.

Menurut Simchi-Levi et al. (2008), manajemen supply chain (MSC)
dapat diartikan sebagai pendekatan yang mengatur secara efisien antara
suppliers, manufacturers, warehouses, dan retailers, sehingga produk tersebut
dapat diproduksi dan didistribusikan pada ukuran, lokasi, dan waktu yang tepat
dalam biaya pesan yang minimal serta level servis yang memuaskan sesuai
keinginan konsumen. Sementara itu, Heizer dan Render (2011) mendefinisikan

manajemen supply chain adalah integrasi aktivitas pembelian bahan dan



layanan, mengubahnya menjadi produk antara dan produk akhir, dan

mengirimkannya ke konsumen.

Manajemen supply chain (MSC) baru-baru ini menjadi topik penelitian
yang umum. Khususnya, hasil terkait MSC telah mendapat banyak perhatian
dari para peneliti, dan aliran luas penelitian yang berfokus pada efek MSC pada
kinerja organisasi (Okongwu et al., 2015), efisiensi dan efektivitas rantai
pasokan (Abdallah, Obeidat, & Aqgad, 2014), kepuasan pelanggan (Ageron et
al., 2013), keunggulan kompetitif (Wu, 2008), dan inovasi (Boon-itt, 2009).
Karenanya, MSC merupakan strategi yang efektif bagi organisasi untuk
meningkatkan kinerja secara keseluruhan dan meningkatkan daya saing

(Ayoub et al., 2017).

Manajemen supply chain tidak hanya berlaku untuk perusahaan besar
saja, tetapi juga dapat diterapkan pada UKM (Usaha Kecil Menengah). UKM
saat ini harus mengetahui bahwa kualitas produk tidak cukup untuk mampu
bersaing dan bertahan dalam kondisi lingkungan dimana banyak terjadi
perubahan-perubahan yang sangat cepat dan sulit untuk diprediksi. UKM yang
tidak dapat mengikuti perkembangan tentu akan mengalami kesulitan oleh
karena itu diperlukan strategi agar usahanya tetap berkelanjutan dalam jangka

waktu yang panjang.

UKM di Indonesia terus bertambah tiap tahunnya. Di Yogyakarta
sendiri terdapat begitu banyak UKM yang tumbuh dan berkembang memadati

pasar dalam berbagai bidang sektor ekonomi diantaranya aneka usaha,



perdagangan, industri pertanian, industri non pertanian. Menurut data Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah atau Bappeda di tahun 2020, jumlah UKM

berdasarkan skala usaha ditunjukkan oleh Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1. 1 : Data Jumlah UKM Berdasarkan Skala Usaha

Sub Elemen Jumlah UKM Satuan Pengentri
Usaha Mikro 143.385.000* Unit Dinas Koperasi
dan UKM DIY
Usaha Kecil 65.533.000* Unit Dinas Koperasi
dan UKM DIY
Usaha Menengah 39.581.000* Unit Dinas Koperasi
dan UKM DIY
Usaha Besar 13.631.000* Unit Dinas Koperasi
dan UKM DIY

*) Sementara
(Sumber: http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/107-ukm)

Diperlukan kerjasama antar usaha dalam suatu hubungan kemitraan
yang berbasis koordinasi melalui pendekatan manajemen supply chain (MSC)
yang dapat menjadi strategi alternatif. MSC mampu menyelesaikan
permasalahan pada ketidakpastian lingkungan, agar mampu meningkatkan
Kinerja dari organisasi dengan cara pengurangan biaya operasional, perbaikan
pelayanan konsumen dan kepuasan konsumen. Dengan demikian UKM
diharapkan mampu mencapai atau meningkatkan efisiensi dalam sebuah

organisasi, serta menjadikan UKM lebih kompetitif.

MSC tidak terlepas dari istilah integrasi. Integrasi Supply Chain (ISC)
adalah tingkat kerjasama strategis antara produsen dan mitra rantai pasokan
mereka dan bersama-sama mengelola proses di dalam dan di antara organisasi

untuk mencapai produk dan layanan, informasi, pendanaan, dan proses



pengambilan keputusan yang efektif dan efisien, sehingga memaksimalkan
nilai yang diberikan kepada pelanggan. (Flynn et al., 2010; Kim dan
Narasimhan, 2002). Integrasi supply chain terdiri dari dua tipe integrasi:
integrasi internal (integrasi lintas fungsional dalam satu perusahaan) dan
integrasi eksternal (integrasi dari aktivitas logistik yang melewati batas-batas
di luar perusahaan) (Pituringsih, 2010). Integrasi eksternal mencakup integrasi
pemasok dan pelanggan. ISC adalah metode efektif yang meningkatkan kinerja
pemasok dan pelanggan organisasi (Flynn et al., 2010; Wang et al., 2011) dan
memfasilitasi fungsi bisnis eksternal dan internal (Cagliano et al., 1992). Tiga
praktik ISC diidentifikasi sebagai praktik yang paling banyak dikutip dalam
literatur yang ada, praktik-praktik tersebut adalah: integrasi pemasok, integrasi
pelanggan, dan integrasi internal (Abdallah et al., 2014; Flynn et al., 2010; Lii

et al., 2016; Lotfi et al., 2013; Wong et al., 2013; Wong et al., 2005).

Integrasi supply chain (ISC) adalah konsep yang dikembangkan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kinerja supply chain (Krause et al., 2007;
Lii dan Kuo, 2016). Persaingan global yang ketat telah memotivasi perusahaan
untuk mempertimbangkan kembali pentingnya ISC. ISC direferensikan
sebagai perusahaan yang dapat mengintegrasikan tugas-tugas internal secara
memadai dan bekerja sama dengan pemasok, pelanggan, dan mitra lainnya
(Kim, 2009). Banyak manfaat ISC telah disebutkan dalam literatur. Manfaat
ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada mencapai keunggulan biaya
(Sambasivan et al., 2009), meningkatkan kinerja bisnis dan operasional (Flynn

et al., 2010), dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Li et al., 2006).



Akibatnya, organisasi berusaha untuk meningkatkan kinerja supply chain
mereka untuk mengembangkan kinerja dan daya saing mereka secara
keseluruhan. Salah satu cara terpenting untuk mencapai hal ini adalah dengan
menggunakan metode inovatif (Ageron et al., 2013; Khalfan dan Mcdermott,
2006). Manajemen inovasi adalah kompetensi penting untuk organisasi yang
bekerja dalam ekonomi berbasis pengetahuan (Abdallah et al., 2016; Liyanage
dan Poon, 2003). Selain itu, peran mediasi proses manajemen pengetahuan
(MP) antara faktor organisasi dan inovasi organisasi telah disebutkan sebagai

hal yang penting (Naghavi et al., 2012).

Hubungan antara MP dan MSC telah banyak diteliti dalam literatur
(misalnya Marra et al., 2012; Sambasivan et al., 2009; Wong dan Wong, 2011).
Namun, sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada penyelidikan efek
MP pada MSC dan ISC (Marra et al., 2012; Shaw et al., 2003; Yang dan Wei,
2013), dan tidak ada penelitian sebelumnya, sejauh yang kami ketahui, telah
menyelidiki efek ISC pada MP perusahaan manufaktur (Ayoub et al., 2017).
Pengaruh proses MP pada inovasi telah digarisbawahi oleh beberapa peneliti
(misalnya Darroch, 2005; Huang dan Li, 2009; Lépez-Nicolas dan Merofio-
Cerdan, 2011). Namun, ada kesenjangan yang jelas dalam literatur mengenai
efek langsung ISC pada inovasi teknis (IT) perusahaan manufaktur (Ayoub et
al., 2017). Penelitian yang berkaitan dengan efek individu ISC maupun IT
sudah banyak dilakukan, namun efek tidak langsung ISC pada IT yang melalui

MP belum banyak ditemukan.



1.2

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ayoub et al (2017), penulis ingin mengkaji
dan menguji kembali hasil penelitian tersebut dengan menggunakan objek,
lokasi, populasi, dan waktu yang berbeda apakah akan memberikan hasil yang
serupa atau tidak. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut di atas,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Integrasi  Supply Chain Terhadap Inovasi Teknis dengan Manajemen

Pengetahuan Sebagai Variabel Mediasi Studi pada UKM di Yogyakarta”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yaitu mengenai
pengaruh integrasi supply chain terhadap inovasi teknis dengan mengacu pada
penelitian yang dilakukan Ayoub, Abdallah, dan Suifan (2017), permasalahan-

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap inovasi teknis?

2. Apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap inovasi teknis?

3. Apakah integrasi internal berpengaruh terhadap inovasi teknis?

4. Apakah integrasi internal berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan?

5. Apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap manajemen
pengetahuan?

6. Apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap manajemen

pengetahuan?

7. Apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap inovasi teknis?
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10.

Apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap integrasi pemasok

dan inovasi teknis sebagai variabel mediasi?

Apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap integrasi
pelanggan dan inovasi teknis sebagai variabel mediasi?

Apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap integrasi internal

dan inovasi teknis sebagai variabel mediasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalahan yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka penelitian ini memiliki tujuan :

1.

Untuk mengetahui apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap

inovasi teknis.

Untuk mengetahui apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap

inovasi teknis.

Untuk mengetahui apakah integrasi internal berpengaruh terhadap inovasi

teknis.

Untuk mengetahui apakah integrasi internal berpengaruh terhadap

manajemen pengetahuan.

Untuk mengetahui apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap

manajemen pengetahuan.

Untuk mengetahui apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap

manajemen pengetahuan.



7. Untuk mengetahui apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap

inovasi teknis.

8. Untuk mengetahui apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap

integrasi pemasok dan inovasi teknis sebagai variabel mediasi.

9. Untuk mengetahui apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap

integrasi pelanggan dan inovasi teknis sebagai variabel mediasi.

10. Untuk mengetahui apakah manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap

integrasi internal dan inovasi teknis sebagai variabel mediasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian berjudul “Pengaruh Integrasi Supply Chain Terhadap Inovasi
Teknis dengan Manajemen Pengetahuan Sebagai Variabel Mediasi Studi
pada UKM di Yogyakarta” hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

dan memberi kegunaan sebagai berikut :

1. Bagi UKM
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan menjadi referensi bagi UKM di Yogyakarta, terutama yang
berkaitan dengan integrasi supply chain, inovasi teknis dan manajemen
pengetahuan.
2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan penulis mengenai integrasi supply chain, inovasi teknis, dan

manajemen pengetahuan serta menjadi perbandingan teori yang telah



diperoleh dari pembelajaran yang dilakukan selama kuliah di Universitas
Islam Indonesia (Ull) dalam bidang manajemen operasional.
. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan wacana bagi
penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya di masa
yang akan datang. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang manajemen operasional,
khususnya mengenai integrasi supply chain, inovasi teknis dan manajemen

pengetahuan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ayoub et al (2017) dengan judul “The effect of Supply Chain
Integration on Technical Innovation in Jordan The Mediating Role of
Knowledge Management” yang menguji tentang efek integrasi supply chain
(ISC) pada inovasi teknis (IT) dan manajemen pengetahuan (MP) sebagai
variabel mediasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang ada
di Yordania yang memiliki jumlah populasi sebanyak 350 perusahaan
manufaktur industri listrik, elektronik, mesin, dan peralatan mekanik.
Penelitian ini dilakukan dengan metode Structural Eduation Modelling (SEM)
yang digunakan untuk menguji hipotesis dan Exploratory Factor Analysis
(EFA) serta Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menilai validitas
konstruk. Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi pemasok dan integrasi
pelanggan berpengaruh positif terhadap MP dan IT, sedangkan integrasi
internal tidak berpengaruh positif. Selain itu, MP berpengaruh positif terhadap
IT. Lalu MP memediasi integrasi pemasok-IT dan hubungan integrasi
pelanggan-IT, tetapi tidak memediasi hubungan integrasi internal-1T.

Adapun hubungan antara ISC terhadap kinerja operasional perusahaan,
inovasi produk, proses inovasi, dan MP serta hubungan antara MP terhadap
inovasi secara lebih lanjut dijelaskan dalam penelitian-penelitian berikut.

Flynn et al (2010) melakukan penelitian hubungan antara ISC terhadap kinerja

10
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operasional perusahaan dalam jurnal yang berjudul “The impact of supply
chain integration on performance: A contingency and configuration
approach”. Penelitian ini memperluas literatur tentang integrasi supply chain
(ISC), yang menjelaskan sejauh mana perusahaan berkolaborasi secara
strategis dengan mitra rantai pasokannya dan secara kolaboratif mengelola
proses intra dan antar organisasi, untuk mencapai aliran produk dan layanan
yang efektif dan efisien, informasi, uang dan keputusan, untuk memberikan
nilai maksimal kepada pelanggan. Penelitian sebelumnya tidak konsisten
dengan temuan mereka tentang hubungan antara ISC dan kinerja. Penelitian ini
mengaitkan ketidakkonsistenan ini dengan definisi ISC yang tidak lengkap,
khususnya, kecenderungan untuk fokus hanya pada integrasi pelanggan dan
pemasok, tidak termasuk tautan sentral penting dari integrasi internal.
Penelitian ini juga mempelajari hubungan antara tiga dimensi ISC, kinerja
operasional dan bisnis, dari kedua perspektif kontingensi dan konfigurasi.
Dalam menerapkan pendekatan kontingensi, regresi hierarki digunakan untuk
menentukan dampak dimensi ISC individu (pelanggan, pemasok dan integrasi
internal) dan interaksinya terhadap kinerja. Dalam pendekatan konfigurasi,
analisis cluster digunakan untuk mengembangkan pola ISC, yang dianalisis
dalam hal kekuatan dan keseimbangan ISC. Analisis varians digunakan untuk
menguji hubungan antara pola ISC dan kinerja. Temuan dari pendekatan
kontingensi dan konfigurasi menunjukkan bahwa ISC terkait dengan kinerja

operasional dan bisnis. Lebih lanjut, hasil menunjukkan bahwa integrasi
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internal dan pelanggan lebih erat kaitannya dengan peningkatan Kinerja
daripada integrasi pemasok.

Hubungan antara ISC terhadap inovasi produk dijelaskan oleh Wong et
al (2013) dalam jurnal penelitiannya dengan judul “The combined effects of
internal and external supply chain integration on product innovation”.
Penelitian ini mengkaji pengaruh individu dan gabungan dari integrasi internal
(1) dan integrasi eksternal (IE) pada inovasi produk. Dua efek gabungan
integrasi seimbang dan integrasi komplementer diperiksa. Berdasarkan teori
ambidexterity, efek gabungan Il dan IE diteorikan untuk memfasilitasi
eksplorasi dan eksploitasi pengetahuan eksternal dan internal, dan selanjutnya
meningkatkan inovasi produk. Analisis data survei penelitian dari industri
otomotif Thailand memastikan bahwa IE dan integrasi komplementer secara
positif terkait dengan inovasi produk, tetapi Il dan integrasi seimbang tidak
terkait dengan inovasi produk. Penelitian ini adalah yang pertama memberikan
wawasan baru tentang bagaimana eksplorasi dan eksploitasi pengetahuan
eksternal dan internal dapat difasilitasi oleh integrasi internal dan eksternal,
dan efek komplementernya terhadap inovasi produk, yang sebelumnya kurang
dipahami. Temuan penelitian ini memberikan wawasan manajerial untuk
perusahaan yang terlibat dalam implementasi integrasi rantai pasokan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zeng et al (2010) tentang “Relationship
between cooperation networks and innovation performance of SMES”,
mengenai kompleksitas proses inovasi menyebabkan pertumbuhan yang luar

biasa dalam penggunaan jaringan eksternal oleh usaha kecil dan menengah
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(UKM) menjelaskan secara lebih rinci mengenai pengaruh ISC terhadap proses
inovasi. Berdasarkan survei terhadap 137 UKM manufaktur Cina, penelitian
ini secara empiris mengeksplorasi hubungan antara jaringan kerja sama yang
berbeda dan kinerja inovasi UKM menggunakan teknik pemodelan persamaan
struktural (SEM). Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kerjasama antar perusahaan, kerjasama dengan
lembaga perantara, kerjasama dengan organisasi penelitian dan kinerja inovasi
UKM, dimana kerjasama antar perusahaan memiliki pengaruh positif paling
signifikan terhadap kinerja inovasi UKM. Sebaliknya, hasil penelitian
mengungkapkan bahwa keterkaitan dan kerjasama dengan instansi pemerintah
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja inovasi UKM.
Selain itu, temuan ini menegaskan bahwa kerja sama vertikal dan horizontal
dengan pelanggan, pemasok, dan perusahaan lain memainkan peran yang lebih
berbeda dalam proses inovasi UKM daripada kerja sama horizontal dengan
lembaga penelitian, universitas atau perguruan tinggi, dan lembaga pemerintah.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Schoenherr et al (2014) dengan
judul “Knowledge Management in Supply Chains: The Role of Explicit and
Tacit Knowledge” terdapat penjelasan mengenai hubungan antara ISC terhadap
MP. Penelitian ini membahas kemampuan manajemen pengetahuan di seluruh
rantai pasokan dimanifestasikan dalam pengetahuan eksplisit dan implisit,
yang dapat mempengaruhi kinerja rantai pasokan. Sampel dari 195 perusahaan
manufaktur kecil dan menengah di AS digunakan untuk menyelidiki efek dari

manajemen pengetahuan rantai pasokan pada pengetahuan eksplisit dan
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implisit dalam rantai pasokan dan kinerja rantai pasokan. Dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa manajemen pengetahuan rantai pasokan secara
positif terkait dengan pengetahuan eksplisit dan implisit. Selain itu ditemukan
juga bahwa pengetahuan eksplisit dan implisit berhubungan positif dengan
Kinerja rantai pasokan. Batasan utama penelitian mereka adalah mengabaikan
efek 1ISC pada MP, pengetahuan eksplisit dan implisit, serta kinerja rantai
pasokan.

Dalam penelitiannya yang berjudul “Knowledge management: a key
determinant in advancing technological innovation?”, Lee et al (2013)
membahas mengenai pengaruh MP terhadap inovasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara manajemen pengetahuan (MP) dan
inovasi teknologi pada sektor manufaktur di Malaysia. Objek yang digunakan
adalah 162 perusahaan manufaktur di Malaysia. Penelitian ini dilakukan
dengan analisis regresi linier berganda dan analisis neural network untuk
menguji hubungan antara MP dan inovasi teknologi serta keterkaitan antara
praktik MP itu sendiri. Hasil analisis memberikan bukti empiris dan
menegaskan hasil peneliti sebelumnya bahwa praktik MP (yaitu berbagi
pengetahuan, aplikasi pengetahuan, dan penyimpanan pengetahuan) secara
positif dan signifikan terkait dengan inovasi teknologi (yaitu inovasi produk
dan proses). Selain itu, ditemukan juga bahwa keterkaitan antar dimensi MP
adalah positif dan signifikan.

Mediasi MP terhadap pengaruh ISC pada IT ditunjukkan dalam

penelitian Magsood et al (2007) dengan judul “Extending the “knowledge



15

advantage”: creating learning chains”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan sinergi antara pendekatan manajemen pengetahuan dalam
learning organisation dengan MSC sehingga dapat terbentuk sebuah learning
chain untuk menghasilkan inovasi dan kreatifitas melalui pengelolaan
pengetahuan dalam supply chain. Metode penelitian yang digunakan adalah
tinjauan literatur yang ekstensif, dimana terdapat kesamaan antara manajemen
pengetahuan dan manajemen rantai pasokan. Kerangka konseptual keunggulan
pengetahuan yang dikembangkan sebagai bagian dari Cooperative Research
Centre for construction Innovation (CRC-CI) dalam proyek penelitian
“Delivering improved knowledge management and ICT diffusion in Australian
construction industry”, diajukan untuk diperluas kedalam ranah supply chain
untuk mengembangkan learning chain. Hasil dari peneltiain ini adalah
memberikan landasan konseptual untuk penelitian masa depan di bidang
manajemen pengetahuan dan manajemen supply chain. Selain itu dalam
persaingan yang sudah berubah dari antar organisasi menjadi antar supply
chain dalam manajemen supply chain, learning organisation tidak akan
menjawab lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis. Sebaliknya, learning
chain akan tercipta melalui pengelolaan pengetahuan dalam supply chain yang
dapat memfasilitasi inovasi dan Kkreativitas dimana diperlukan untuk

berkembang dalam lingkungan bisnis yang tidak dapat diprediksi saat ini.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Manajemen Supply Chain
Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2005), Supply chain (rantai
pasokan) adalah sistem dimana organisasi dapat mendistribusikan produk dan
layanannya kepada pelanggannya. Rantai ini juga merupakan jaringan dengan
tujuan yang sama yaitu, membeli atau mendistribusikan barang sebaik
mungkin atau jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan.
Dalam istilah supply termasuk juga proses perubahan produk jadi atau dari
bahan mentah menjadi produk jadi. Melihat definisi tersebut maka dapat
dikatakan bahwa supply chain adalah jaringan logistik. Berkaitan dengan hal
tersebut, beberapa pemain utama yang merupakan perusahaan-perusahaan

dengan kepentingan yang sama tersebut yaitu:

1. Suppliers

2. Manufacturer
3. Distribution

4. Retail outlets

5. Customers

Chain 1: Suppliers

Sumber yang menyediakan barang pertama untuk memulai rantai
pasokan. Bahan pertama dapat berupa bahan baku, bahan mentah, bahan

penolong, bahan dagangan, subassemblies, suku cadang, dan lainnya. Sumber
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pertama yang disebut dengan suppliers ini adalah mata rantai pertama dalam

rantai pasokan.

Chain 1-2: Suppliers — Manufacturer

Rantai pertama dihubungkan dengan rantai kedua, yaitu manufacturer
yang berfungsi dalam membuat, mempabrikasi, mengasembling, merakit,
mengkonversi hingga finishing atau menyeleksaikan barang. Hubungan dari
kedua mata rantai ini sudah berpotensi dalam melakukan penghematan yang
dapat berupa inventory carrying cost dengan menggunakan konsep supplier

partnering.

Chain 1-2-3: Supplier — Manufacturer — Distribution

Dalam tahap ini barang yang telah dihasilkan oleh manufacturer harus
sudah mulai disalurkan kepada pelanggan, penyaluran umumnya melalui jasa
distributor, wholesaler atau pedagang besar dalam jumlah besar yang nantinya

disalurkan lagi dalam jumlah yang lebih kecil kepada retailers atau pengecer.

Chain 1-2-3-4: Supplier — Manufacturer — Distribution — Retail Outlets

Pedagang grosir biasanya memiliki fasilitas gudang sendiri atau
menyewa dari pihak lain. Gudang ini digunakan untuk menimbun barang
sebelum didistribusikan lagi ke pengecer. Meskipun ada beberapa pabrik yang
langsung menjual hasil produksinya kepada pelanggan, namun kebanyakan

menggunakan pola seperti di atas.
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Chain 1-2-3-4-5: Supplier — Manufacturer — Distribution — Retail Outlets —

Customer

Para retailers menawarkan barangnya langsung kepada customer. Yang
termasuk retail outlets adalah toko, warung, toserba, pasar, swalayan, mall, dan
sebagainya. Sementara customer dalam konteks ini dapat dikatakan sebagai

rantai yang terakhir dari supply chain.

Manajemen supply chain adalah integrasi aktivitas pembelian bahan
dan layanan, mengubahnya menjadi produk antara dan produk akhir, dan
mengirimkannya ke konsumen. Manajemen rantai pasokan mencakup (1)
penentuan vendor transportasi, (2) transfer kredit dan tunai, (3) pemasok, (4)
distributor, (5) hutang dan piutang, (6) pergudangan dan inventaris, (7)
pemenuhan pesanan, dan (8) berbagi informasi pelanggan, perkiraan, dan
produksi. Tujuannya adalah untuk membangun rantai pemasok yang berfokus

pada memaksimalkan nilai bagi pelanggan akhir (Heizer dan Render, 2011).

2.2.2 Integrasi Supply Chain
Manajemen supply chain (MSC) tidak terlepas dari istilah integrasi.
Integrasi Supply Chain (ISC) adalah tingkat kerjasama strategis antara
produsen dan mitra rantai pasokan mereka dan bersama-sama mengelola proses
di dalam dan di antara organisasi untuk mencapai produk dan layanan,
informasi, pendanaan, dan proses pengambilan keputusan yang efektif dan
efisien, sehingga memaksimalkan nilai yang diberikan kepada pelanggan.

(Flynn etal., 2010; Kim dan Narasimhan, 2002). Handfield dan Nichols (dalam
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Power, 2005: 253) menjelaskan terdapat tiga elemen utama dari model rantai
pasokan yang terintegrasi yaitu, sistem informasi, manajemen inventaris, dan
hubungan rantai suplai. Integrasi supply chain terdiri dari dua tipe integrasi:
integrasi internal (integrasi lintas fungsional dalam satu perusahaan) dan
integrasi eksternal (integrasi dari aktivitas logistik yang melewati batas-batas
di luar perusahaan) (Pituringsih, 2010). Integrasi eksternal mencakup integrasi
pemasok dan pelanggan. ISC adalah metode efektif yang meningkatkan kinerja
pemasok dan pelanggan organisasi (Flynn et al., 2010; Wang et al., 2011) dan

memfasilitasi fungsi bisnis eksternal dan internal (Cagliano et al., 1992).

Tiga praktik ISC diidentifikasi sebagai praktik yang paling banyak
dikutip dalam literatur yang ada. Praktik-praktik tersebut adalah: integrasi
pemasok, integrasi pelanggan, dan integrasi internal (Abdallah et al., 2014;
Flynn et al., 2010; Lii et al., 2016; Lotfi et al., 2013; Wong et al., 2013; Wong

et al., 2005).

1. Integrasi Pemasok

Integrasi pemasok didefinisikan sebagai kemampuan organisasi
untuk mengembangkan, mengelola, dan memelihara hubungan yang kuat
dan jangka panjang dengan pemasoknya (Li et al., 2006). Menurut Stevens
dan Johnson (2016) integrasi pemasok berfokus pada peningkatan kinerja
rantai pasokan melibatkan proses berbagi informasi antara perusahaan dan
pemasoknya yang memungkinkan perusahaan memengaruhi biaya, jumlah
dan waktu pengiriman dan produksi untuk merampingkan aliran produk dan

berganti ke hubungan kolaboratif. Membangun hubungan jangka panjang
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dengan pemasok dapat mengurangi biaya transaksi melalui kepercayaan dan
reputasi. Integrasi pemasok melibatkan pemasok yang mengambil tanggung
jawab yang lebih besar untuk aspek ketersediaan dan pengembangan
produk.

Integrasi antara pemasok dan organisasi memungkinkan tanggung
jawab bersama, memungkinkan pemasok untuk bekerja secara efektif,
mengurangi biaya, dan memilih komponen dan teknologi yang unggul untuk
membantu desain (Li et al., 2006).

. Integrasi Pelanggan

Integrasi pelanggan didefinisikan sebagai seperangkat praktik yang
berkaitan dengan pengelolaan keluhan pelanggan, membangun hubungan
jangka panjang dengan pelanggan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan
(Li et al., 2006). Selain itu, berintegrasi dengan pelanggan meningkatkan
berbagi informasi antara mereka dan organisasi. Selanjutnya, hubungan
dengan pelanggan memungkinkan organisasi untuk menyimpulkan
kompetensi inti (Flynn et al., 2010). Integrasi pelanggan mencakup berbagi
informasi antara organisasi dan pelanggan. Organisasi memperoleh umpan
balik dari pelanggannya dan memberi mereka informasi operasional yang
berkaitan dengan inventaris, prakiraan, dan jadwal (Lau et al., 2010).
Stevens dan Johnson (2016) mengatakan bahwa integrasi pelanggan
melibatkan peningkatan kemampuan rantai pasokan sebagai bagian dari
proposisi pelanggan dan perusahaan yang berkolaborasi dengan pelanggan

untuk menambah nilai bagi kedua belah pihak.
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Ketika sebuah organisasi membangun hubungan dekat dengan
pelanggannya, itu dapat membedakan produk dan layanannya dari
pesaingnya, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan sangat memperluas
nilai bagi pelanggannya (Li et al., 2006). Signifikansi integrasi pelanggan
untuk inisiatif MSC berasal dari kemampuannya untuk membantu
organisasi dalam mengenali preferensi pelanggan, yang diperlukan untuk
membangun hubungan yang kuat (Swink et al., 2007). Selain itu, integrasi
pelanggan mempertimbangkan pendapat pelanggan dan melibatkan mereka
dalam proses produksi melalui metode yang memfasilitasi hubungan antara
pelanggan dan produsen atau penyedia (Lotfi et al., 2013).

. Integrasi Internal

Kim (2013) mendefinisikan integrasi internal sebagai "praktik
organisasi yang menggabungkan dan meningkatkan sumber daya dan
informasi internal untuk menghasilkan berbagi pengetahuan di luar batas
fungsi individu atau departemen, untuk membantu inisiatif integrasi
eksternal, dan untuk mencapai tujuan organisasi”. Selain itu, integrasi
internal adalah sejauh mana produsen secara kolaboratif membangun
proses, aktivitas, dan strateginya untuk bekerja sama secara efisien dengan
pemasok dan memenuhi kebutuhan pelanggan (Flynn et al., 2010). Kinerja
organisasi dan integrasi internal dapat ditingkatkan dengan perencanaan
bersama, kerjasama fungsional, berbagi informasi, dan kerja tim untuk
memastikan pengiriman tepat waktu dan untuk memenuhi kebutuhan

pelanggan. Lebih lanjut, integrasi internal adalah bagaimana perusahaan
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manufaktur membentuk proses, praktik, dan rencana jangka panjangnya
menjadi proses yang terorganisir dan bersamaan untuk memenuhi preferensi
pelanggan dan menangani pemasok secara efisien (Kotcharin et al., 2010).
Tujuan dari integrasi internal adalah untuk memfasilitasi pergerakan
produk, sumber daya, uang, dan informasi untuk memberikan pelanggan
dengan nilai yang paling cepat dan dengan biaya rendah (Flynn et al., 2010).

Integrasi internal melibatkan integrasi antara berbagai departemen
dan fungsi dalam suatu organisasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
(Lotfi et al., 2013). Ini menyiratkan bahwa pertimbangan lebih lanjut harus
diberikan pada kerjasama antar departemen fungsional, seperti produksi,
pengadaan, inventaris, logistik, penjualan, dan distribusi. Koordinasi antar
departemen ini menciptakan sistem terintegrasi yang bekerja sama untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan meningkatkan kinerja pabrikan (Lotfi
etal., 2013).

Integrasi internal merupakan faktor paling signifikan yang
berkontribusi positif terhadap efisiensi SC. Singkatnya, integrasi internal
mengakui pentingnya kerja sama fungsi dan departemen organisasi dalam
mencapai nilai maksimal melalui kerja sama (Abdallah et al., 2014).

2.2.3 Manajemen Pengetahuan
Ooi (2009) mendefinisikan manajemen pengetahuan (MP) sebagai
pendekatan metodologis untuk membantu organisasi meningkatkan
pengambilan keputusan dan proses perumusan strategi bisnis. Proses MP

didefinisikan sebagai seperangkat praktik yang dibuat, disimpan, ditransfer,
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dan digunakan secara efektif oleh individu dan tim (Sanchez dan Palacios,
2008). Campos dan De Pablos (2004) menyatakan bahwa mengembangkan
satu set proses MP merupakan faktor penting dalam menciptakan nilai. Proses
MP menjamin bahwa ketika orang yang tepat menerima pengetahuan yang
tepat pada waktu yang tepat dan menggunakannya dengan cara yang benar,
proses bisnis yang berbeda akan ditingkatkan (Woolliscroft et al., 2013).
Kuantitas dan kualitas pengetahuan eksplisit dan implisit dari anggota
organisasi dapat ditingkatkan melalui penerapan praktik MP yang efektif

(Sanchez dan Palacios, 2008).

Terdapat tiga proses utama dalam manajemen pengetahuan yaitu:
akuisisi pengetahuan, berbagi pengetahuan, dan aplikasi pengetahuan (Gold et
al., 2001; Lin et al., 2012; Zeng et al., 2010). Pérez-L6pez dan Alegre (2012)
mengatakan tujuan utama dari akuisisi pengetahuan adalah untuk mendapatkan
pengetahuan terbaru dan terbaik untuk meningkatkan daya saing organisasi.
Menurut (Ibrahim dan Heng (2015) definisi dari berbagi pengetahuan adalah
proses yang bertujuan untuk mentransfer dan bertukar pengetahuan eksplisit
dan implisit antara individu atau kelompok dalam suatu organisasi. Tujuan dari
berbagi  pengetahuan  adalah  untuk  memperoleh  pengetahuan,
menggunakannya dalam operasi kerja sehari-hari, meningkatkan kerjasama
dan hubungan antar pekerja, dan mengakumulasi pengetahuan bagi pekerja dan
seluruh organisasi (Lee dan Yu, 2011). Aplikasi pengetahuan merupakan

respon organisasi yang tepat waktu terhadap perubahan teknologi dengan
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menggunakan pengetahuan dan teknologi, yang menghasilkan proses dan

produk baru (Nesheim et al., 2011).

2.2.4 Inovasi Teknis

Turker (2012) mendefiniskan inovasi teknis sebagai pengembangan
produk atau proses baru, selain perubahan teknologi pada produk atau proses
saat ini. Inovasi teknis biasanya mencakup dua jenis inovasi: inovasi produk
dan inovasi proses (Bergfors dan Larsson, 2009; Tohidi dan Jabbari, 2012).
Penelitian ini berfokus pada IT dalam hal inovasi produk dan proses. Jenis
inovasi lainnya berada di luar cakupan penelitian saat ini. Alasan utama untuk
berfokus pada IT adalah karena lingkungan dinamis saat ini memaksa
organisasi untuk terus mencari produk dan proses baru untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif mereka. Produk dan proses organisasi dapat diubah
melalui inovasi untuk menanggapi perubahan dan ketidakpastian pasar (Kim et

al., 2012).

Menurut Bergfors dan Larsson (2009) inovasi produk mengacu pada
kemampuan organisasi untuk memperkenalkan dan mengembangkan produk
baru untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Upaya utama inovasi produk
adalah menghasilkan produk baru dan meningkatkan kualitas produk (Birasnav
et al., 2013). Terziovski dan Guerrero (2014) menegaskan bahwa inovasi
produk didasarkan pada strategi bersaing diferensiasi. inovasi produk
bergantung pada pemanfaatan pengetahuan yang baru dihasilkan atau
diperoleh, dan dipengaruhi oleh utilitas dan orisinalitas (Calantone et al.,

2004). Lager (2002) mendefinisikan inovasi proses sebagai peningkatan yang
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dipandu oleh target produksi internal, termasuk pendapatan produksi yang
lebih tinggi, biaya produksi yang lebih rendah, kuantitas produksi yang
ditingkatkan, atau produksi yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, tujuan
dari inovasi proses adalah meminimalkan biaya proses produksi dan

meningkatkan kuantitas produksi.

Bergfors dan Larsson (2009) menjelaskan perbedaan antara inovasi
produk dan proses. Inovasi produk terutama dituntun oleh kebutuhan
pelanggan dan pasar, sedangkan inovasi proses dituntun oleh kebutuhan
produksi. Mereka selanjutnya menegaskan bahwa meskipun inovasi produk
dan proses sering diselidiki secara terpisah, organisasi dapat menggabungkan

kedua jenis untuk mencapai hasil yang lebih unggul.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran penelitian ini dirumuskan berdasarkan jurnal dan
hasil pengembangan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayoub,
Abdallah, dan Suifan (2017) dengan judul “The Effect of Supply Chain
Integration on Technical Innovation in Jordan”. Hubungan antar variabel-

variabel diilustrasikan dalam kerangka konseptual 2.1.
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Integrasi
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

ISC memberikan keunggulan kompetitif dan meningkatkan proses
kreatif dan inovatif (Bordonaba-Juste dan Cambra-Fierro, 2009; Kaminski et
al., 2008; C. Wang dan Kafouros, 2009). Kerjasama dan integrasi antara mitra
supply chain memainkan peran penting dalam proses inovasi (Zeng et al.,
2010). Didonet dan Diaz (2012) menemukan bahwa ISC dengan pemasok dan
pelanggan meningkatkan desain, produksi, pengiriman, dan meningkatkan
inovasi. Pashaei dan Olhager (2015) menyelidiki arsitektur produk dan
membahas hubungan dengan pemasok, menyoroti pentingnya hubungan
jangka panjang dan kolaborasi dengan pemasok dalam mengembangkan
inovasi produk dan proses.

Organisasi dapat mengembangkan produk baru melalui integrasi proses
dan pertukaran informasi dengan pelanggan mereka (Kaminski et al., 2008).
Dewick dan Miozzo (2004) menegaskan bahwa interaksi dan hubungan timbal

balik antara organisasi dengan pemasok, pelanggan, dan desainer memegang
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peranan penting dalam proses produksi dan inovasi proses. Lebih lanjut,
hubungan dengan pelanggan sangat penting bagi perusahaan untuk
membangun pemahaman yang sama dan memperoleh informasi dari pelanggan
yang dibutuhkan untuk merancang produk yang memenuhi kebutuhan mereka
dengan menggunakan teknologi dan proses terbaru (Revilla dan Villena, 2012;
Tessarolo, 2007). Selain itu, integrasi dengan pemasok merupakan masalah
penting yang berfokus pada pemilihan pemasok untuk mengembangkan desain
produk baru (Petersen et al., 2005). Von Haartman dan Bengtsson (2015)
menemukan efek positif dari integrasi pemasok dan kemampuan pada inovasi
produk menggunakan sampel dari 679 perusahaan manufaktur di Eropa,
Amerika Serikat, dan Kanada.

Hubungan yang signifikan ditemukan antara integrasi internal dan
inovasi produk melalui penggunaan fungsi yang berbeda dalam suatu
organisasi, seperti produksi, pemasaran, dan penjualan, untuk meningkatkan
inovasi produk (Gomes et al., 2003). Dalam penelitian Flynn et al (2010),
dilakukan penyelidikan pengaruh pengaruh pemasok, pelanggan dan integrasi
internal pada kinerja operasional dan bisnis dari sampel 617 perusahaan
manufaktur di Cina. Mereka menjumpai bahwa pemasok dan integrasi internal
memengaruhi kinerja operasional secara signifikan. Mereka juga menemukan
bahwa integrasi internal memengaruhi Kkinerja bisnis secara signifikan
sedangkan integrasi pemasok dan pelanggan tidak. Kekuatan utama penelitian
tersebut adalah penyelidikan istilah moderasi di antara dimensi ISC; namun,

batasannya adalah tidak memeriksa kemungkinan efek mediasi. Selain itu juga
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tidak menguji efek dimensi ISC pada kemampuan inovasi maupun Kinerja
inovasi.
Hi — Integrasi pemasok berpengaruh positif terhadap Inovasi Teknis (IT)
H:2 — Integrasi pelanggan berpengaruh positif terhadap Inovasi Teknis(IT)
Hs — Integrasi internal berpengaruh positif terhadap Inovasi Teknis (IT)

MP merupakan faktor penting dalam logistik dan pengambilan
keputusan ISC untuk memastikan perbaikan strategi dan pemecahan masalah
(Schoenherr et al., 2014). Bessant dan Tidd (2015) mengatakan bahwa
hubungan rantai pasokan dengan pemasok dan pelanggan merupakan peluang
bagi perusahaan untuk meningkatkan proses MP. Banyak peneliti yang
menyatakan bahwa pengetahuan adalah aset penting dalam manajemen rantai
pasokan (Gunasekaran dan Ngai, 2007; Meixell et al., 2008; Niu, 2010).

Pengembangan pengetahuan yang relevan adalah salah satu pendorong
utama dari proses manajemen rantai pasokan (Sweeney et al., 2015). Patil dan
Kant (2013) menyimpulkan bahwa berbagi pengetahuan adalah salah satu
faktor penting untuk adopsi MP di rantai pasokan. Selain itu, Wu (2008)
berdasarkan studi kasus di industri teknologi tinggi di Taiwan menemukan
bahwa pemasok dan manajemen hubungan pelanggan berdampak pada
penciptaan pengetahuan.

MP meningkatkan eksploitasi sumber daya tak berwujud rantai pasokan
untuk menghasilkan nilai (Magsood et al., 2007). Pemasok bukan hanya
sumber bahan mentah dan produk, tetapi juga informasi, pengetahuan, dan

keterampilan unik (Cui et al., 2005). Informasi dari pelanggan dan pemasok
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sangat penting untuk MP, terutama berbagi pengetahuan dan inovasi. ISC
memberikan manfaat bagi rantai pasokan dengan memberikan kontribusi
pengetahuan yang mengurangi biaya produk dan waktu siklus pemesanan
(Schoenherr et al., 2014). Hubungan berkelanjutan dengan pemasok dan
pelanggan adalah kunci untuk meningkatkan proses penciptaan pengetahuan
(C. Lin dan Wu, 2005; Wu, 2008). Sampel dari 195 perusahaan manufaktur
kecil dan menengah di AS digunakan untuk menyelidiki efek dari MP rantai
pasokan pada pengetahuan eksplisit dan implisit dalam rantai pasokan dan
kinerja rantai pasokan. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa manajemen
pengetahuan rantai pasokan secara positif terkait dengan pengetahuan eksplisit
dan implisit. Selain itu ditemukan juga bahwa pengetahuan eksplisit dan
implisit berhubungan positif dengan kinerja rantai pasokan. Batasan utama
penelitian mereka adalah mengabaikan efek ISC pada MP, pengetahuan
eksplisit dan implisit, serta kinerja rantai pasokan (Schoenherr et al., 2014).
Kurangnya integrasi internal dapat membatasi organisasi untuk berbagi
dan menggunakan sumber daya dan pengetahuan mereka (Wong et al., 2013).
Kim (2013) menemukan bahwa integrasi internal penting bagi perusahaan
untuk mengembangkan kemampuan berbagi pengetahuanny. Tujuan integrasi
internal adalah menghilangkan hambatan arus informasi dan material. Integrasi
pemasok, integrasi pelanggan, dan integrasi internal diharapkan berdampak
signifikan pada MP berdasarkan peran penting mereka dalam berbagi informasi

di antara anggota rantai pasokan.
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Hs — Integrasi pemasok berpengaruh positif terhadap Manajemen
Pengetahuan (MP)
Hs — Integrasi pelanggan berpengaruh positif terhadap Manajemen
Pengetahuan (MP)
He — Integrasi internal berpengaruh positif terhadap Manajemen
Pengetahuan (MP)

MP dianggap sebagai anteseden inovasi. Baik MP dan inovasi dianggap
sebagai praktik organisasi yang diperlukan untuk keunggulan kompetitif
(Alegre et al., 2013). Jiménez-Jiménez dan Sanz-Valle (2011) menyelidiki
hubungan antara manajemen sumber daya manusia, MP, dan IT (baik inovasi
produk maupun proses) dengan menggunakan sampel yang terdiri dari 373
perusahaan di Spanyol. Mereka menemukan bahwa MP berhubungan positif
dengan inovasi produk dan proses. Johannessen dan Olsen (2009) meneliti
hubungan antara proses pengetahuan, inovasi, dan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Hasilnya menjelaskan pentingnya inovasi sebagai sumber utama
keunggulan kompetitif berkelanjutan dalam ekonomi berbasis pengetahuan.
MP meningkatkan Kinerja inovasi serta keunggulan kompetitif (Alegre et al.,
2013). Analisis hubungan antara MP dan IT dilakukan pada sektor manufaktur
di Malaysia. Hasil dari sampel penelitian yang terdiri dari 162 perusahaan
manufaktur menunjukkan bahwa MP berpengaruh positif secara signifikan
terhadap IT (Lee et al., 2013).

H7 — Manajemen Pengetahuan (MP) berpengaruh positif terhadap Inovasi

Teknis (IT)
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ISC yang efisien dapat memberikan akses ke pengetahuan yang terkait
dengan peningkatan inovasi (Sambasivan et al., 2009). Bessant dan Tidd
(2015) menjelaskan hubungan dengan pemasok dan pelanggan merupakan
peluang besar bagi perusahaan untuk menerapkan MP, selain itu Cavusgil dan
Calantone (2003) mengatakan jika MP adalah anteseden dari inovasi. Kerja
sama dan integrasi di antara mitra rantai pasokan penting dalam proses inovasi
(Kaminski et al., 2008; Zeng et al., 2010). Organisasi dapat memanfaatkan ISC
untuk meningkatkan akuisisi, berbagi, dan aplikasi pengetahuan yang
mendukung inovasi produk dan proses.

Huang dan Li (2009) menyatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh
melalui interaksi internal dan eksternal, yang kemudian dapat dibagikan di
dalam perusahaan dan diubah menjadi bahasa bersama. Pengetahuan yang
dibagikan secara efektif meningkatkan efisiensi, pengembangan produk baru,
dan hasil inovasi yang kompatibel. Didonet dan Diaz (2012) menambahkan
jika pergerakan dan aliran pengetahuan dalam konteks MSC meningkatkan
kapabilitas operasional dan inovasi. Pengetahuan yang diperoleh sebagai hasil
dari ISC meningkatkan inovasi, yang diperlukan untuk kelangsungan hidup
dan keberlanjutan perusahaan dalam lingkungan yang tidak pasti (Magsood et
al., 2007). Dewick dan Miozzo (2004) menegaskan bahwa pergerakan
pengetahuan dalam SC meningkatkan kapabilitas operasional dan inovasi. ISC
diharapkan dapat meningkatkan IT (Didonet dan Diaz, 2012; Pashaei dan
Olhager, 2015; Zeng et al., 2010), dan ini diharapkan dapat jauh lebih baik

ketika perusahaan mengeksploitasi keterkaitan SC untuk menangkap dan
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membangun pengetahuan baru secara sistematis dan sikap yang dapat
dikendalikan.

Hs — Manajemen Pengetahuan (MP) memediasi pengaruh integrasi
pemasok terhadap Inovasi Teknis (IT)

Ho — Manajemen Pengetahuan (MP) memediasi pengaruh integrasi
pelanggan terhadap Inovasi Teknis (IT)

Hio — Manajemen Pengetahuan (MP) memediasi pengaruh integrasi

internal terhadap Inovasi Teknis (IT)



3.1

3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN
Populasi

Populasi adalah wilayah dimana terdiri dari objek dan subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Sekaran dan
Bougie (2009) mengatakan bahwa populasi mengacu pada seluruh kelompok
orang, peristiwa, atau hal-hal menarik yang ingin diselidiki oleh peneliti.
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti adalah seluruh
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kawasan Istimewa Yogyakarta. Pada
studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Ayoub et al., 2017), populasi yang
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang ada di Yordania. Namun dalam
pengembangan penelitian ini, penulis mencoba mengaplikasikannya pada
UKM. Selain untuk lebih memudahkan pengumpulan data, penulis juga ingin

mengetahui apakah penelitian semacam ini bisa diterapkan pada industri kecil.

Sampel
Menurut Sekaran dan Bougie (2009) sampel adalah bagian dari
populasi, sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih dari populasi.
Dengan kata lain, beberapa, tetapi tidak semua, elemen dari populasi akan
membentuk sampel. Sampel pada penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah
(UKM) yang berada di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

dengan jumlah 50 responden. Penentuan jumlah sampel tersebut berdasarkan
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pada Roscoe (1975), yang menyatakan bahwa ukuran sampel lebih dari 30 dan

kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian.

Desain pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
nonprobability sampling. Nonprobability sampling dibedakan menjadi dua
tipe, yaitu convenience sampling dan purposive sampling. Sesuai dengan
penelitian ini, penulis memilih menggunakan purposive sampling yaitu
pengambilan sampel yang dibatasi pada jenis kelompok sasaran tertentu yang
dapat memberikan informasi yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2009). Responden yang
diperlukan untuk mengisi kuesioner penelitian yaitu manajer atau orang yang
berwenang mengambil keputusan pada kegiatan didalam UKM tersebut.
Penulis tidak membatasi jenis UKM vyang akan diteliti. Hal tersebut
dikarenakan untuk memudahkan dalam mendapatkan responden. Selain itu,
dengan beragamnya jenis UKM diharapkan hasil penelitian ini menjadi lebih
umum dan dapat diaplikasikan pada berbagai jenis bidang usaha. Namun, hal

tersebut menjadi kekurangan karena hasil penelitian akan menjadi tidak fokus.

3.3 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Variabel Penelitian
Menurut Sekaran dan Bougie (2009), variabel penelitian adalah suatu
atribut yang dapat membedakan atau memiliki keragaman nilai. Variabel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Variabel Independen adalah Integrasi Supply Chain (ISC) dilihat dari tiga
dimensi yaitu, Integrasi Pemasok (IPM), Integrasi Pelanggan (IPL), dan
Integrasi Internal (I1)

2. Variabel Dependen adalah Inovasi Teknis (IT)

3. Variabel Mediasi/Intervining adalah Manajemen Pengetahuan (MP)

3.3.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan batasan pengertian variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional diperlukan untuk
menjelaskan supaya ada kesamaan penaksiran dan tidak mempunyai arti yang

berbeda-beda (Sugiyono, 2011).

1. Integrasi Supply Chain (ISC)

Integrasi Supply Chain (ISC) adalah tingkat kerjasama strategis
antara produsen dan mitra rantai pasokan mereka dan bersama-sama
mengelola proses di dalam dan di antara organisasi untuk mencapai produk
dan layanan, informasi, pendanaan, dan proses pengambilan keputusan yang
efektif dan efisien, sehingga memaksimalkan nilai yang diberikan kepada
pelanggan. (Flynn et al., 2010; Kim dan Narasimhan, 2002). Tiga praktik
ISC yang paling banyak dikutip dalam literatur adalah: integrasi pemasok,
integrasi pelanggan, dan integrasi internal (Abdallah et al., 2014; Flynn et
al., 2010; Lii et al., 2016; Lotfi et al., 2013; Wong et al., 2013; Wong et al.,
2005). Pengukuran Integrasi Supply Chain (ISC) pada penelitian ini
diadaptasi dari (Ayoub et al., 2017; Flynn et al., 2010) dengan indikator-

indikator sebagai berikut :



36

a. Integrasi Pemasok

1.

5.

Perusahaan kami membangun sistem pemesanan cepat dengan
pemasok utama.

Perusahaan kami menentukan tingkat kemitraan strategis dengan
pemasok utama.

Perusahaan kami membagikan rencana produksi dengan pemasok
utama.

Perusahaan kami membagikan perkiraan permintaan dengan pemasok
utama

Perusahaan kami berbagi tingkat inventaris dengan pemasok utama

b. Integrasi Pelanggan

1.

Perusahaan kami sering berinteraksi dengan pelanggan untuk
menetapkan reliabilitas, responsivitas, dan standar lain bagi kami.
Perusahaan kami sering mengukur dan mengevaluasi kepuasan
pelanggan.

Perusahaan kami sering menentukan ekspektasi pelanggan di masa
depan.

Perusahaan kami memfasilitasi pelanggan untuk memperoleh bantuan
dari kami.

Perusahaan kami secara berkala mengevaluasi pentingnya hubungan

dengan pelanggan

c. Integrasi Internal

1.

Perusahaan kami mengintegrasikan data di antara fungsi internal.
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2. Perusahaan kami menerapkan integrasi antar fungsi internal.

3. Perusahaan kami menggunakan tim lintas fungsi dalam peningkatan
proses.

4. Perusahaan kami menggunakan tim lintas fungsi dalam
pengembangan produk baru.

5. Perusahaan kami terintegrasi dan terkoneksi secara real-time di antara
semua fungsi internal dari manajemen bahan baku hingga produksi,

pengiriman, dan penjualan.

2. Manajemen Pengetahuan (MP)

Ooi (2009) mendefinisikan manajemen pengetahuan (MP) sebagai
pendekatan metodologis untuk membantu organisasi meningkatkan
pengambilan keputusan dan proses perumusan strategi bisnis. Terdapat tiga
proses utama dalam manajemen pengetahuan yaitu: akuisisi pengetahuan,
berbagi pengetahuan, dan aplikasi pengetahuan (Gold et al., 2001; Lin et al.,
2012; Zeng et al., 2010). Pengukuran manajemen pengetahuan (MP) pada
penelitian ini diadaptasi dari (Ayoub et al., 2017; Schoenherr et al., 2014),

dengan indikator-indikator sebagai berikut :

a. Akuisisi Pengetahuan
1. Perusahaan kami memperoleh pengetahuan tentang produk baru
dalam industri kami.
2. Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk memperoleh pengetahuan tentang

produk baru dalam industri kami.
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Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk menghasilkan pengetahuan baru dari
pengetahuan yang sudah ada.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah

mengembangkan proses untuk berkolaborasi.

. Berbagi Pengetahuan

1.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk mengintegrasikan berbagai sumber dan
jenis pengetahuan.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk mengatur pengetahuan.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk menggantikan pengetahuan yang
sudah ketinggalan zaman.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah

mengembangkan proses untuk menyaring pengetahuan.

. Aplikasi pengetahuan

1.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah
mengembangkan proses dalam menggunakan pengetahuan untuk
memecahkan masalah baru.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah

mengembangkan proses untuk memanfaatkan pengetahuan baru.
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3. Bekerja sama dengan mitra rantai pasoka, kami telah mengembangkan
proses untuk menemukan dan menerapkan pengetahuan untuk
mengubah kondisi persaingan.

4. Perusahaan kami memiliki proses untuk menerapkan pengetahuan

yang dipelajari dari pengalaman masa lalu.

3. Inovasi Teknis (IT)

Turker (2012) mendefiniskan inovasi teknis sebagai pengembangan
produk atau proses baru, selain perubahan teknologi pada produk atau
proses saat ini. Inovasi teknis biasanya mencakup dua jenis inovasi: inovasi
produk dan inovasi proses (Bergfors dan Larsson, 2009; Tohidi dan Jabbari,
2012). Pengukuran inovasi teknis (IT) pada penelitian ini diadaptasi dari
(Ayoub et al., 2017; Camison dan Villar-Lopez, 2014), dengan indikator-
indikator sebagai berikut :

a. Inovasi Produk
1. Perusahaan kami dapat mengganti produk yang tidak lagi diproduksi.
2. Perusahaan kami dapat memperluas jangkauan produk.
3. Perusahaan kami mampu mengembangkan produk ramah lingkungan.
4. Perusahaan kami dapat meningkatkan desain produk.
5. Perusahaan kami dapat mengurangi waktu untuk mengembangkan

produk baru hingga diluncurkan di pasar.

b. Inovasi Proses

1. Perusahaan kami mampu menguasai dan menyerap teknologi dasar

dan utama bisnis.
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2. Perusahaan kami terus mengembangkan program untuk mengurangi
biaya produksi.

3. Perusahaan kami memiliki pengetahuan yang berguna untuk inovasi
proses manufaktur dan teknologi.

4. Perusahaan kami dapat mengintegrasikan aktivitas manajemen
produksi.

5. Perusahaan kami mengatur produksinya secara efisien.

Keseluruhan variabel di atas diukur dengan skala Likert. Sekaran dan
Bougie (2009) menjelaskan skala Likert didesain untuk mempelajari seberapa
kuat subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan. Skala Likert
menjabarkan variabel yang akan diukur menjadi indikator variabel, kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2011).
Pengukuran dilakukan menggunakan tujuh poin skala Likert, dengan susunan

sebagai berikut :

Point 1 : Sangat Tidak Setuju
Point 2 : Tidak Setuju

Point 3 : Agak Tidak Setuju
Point 4 : Netral

Point 5 : Agak Setuju

Point 6 : Setuju

Point 7 : Sangat Setuju
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Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer, data
primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti tentang
variabel-variabel yang diminati untuk tujuan penelitian tertentu. Sumber data
primer adalah individu yang memberikan informasi saat diwawancarali,

diberikan kuesioner, atau diamati. (Sekaran dan Bougie, 2009).

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan cara membagikan
kuesioner secara personal kepada responden. Kuesioner adalah serangkaian
pertanyaan tertulis yang dirumuskan sebelumnya mengenai suatu masalah atau
bidang yang akan diteliti. Kuesioner memiliki beberapa keuntungan
diantaranya adalah peneliti dapat mengumpulkan semua respons lengkap
dalam waktu singkat, keraguan apa pun yang mungkin dimiliki responden
tentang pertanyaan apa pun dapat diklarifikasi saat itu juga, peneliti juga
diberikan kesempatan untuk memperkenalkan topik penelitian dan memotivasi
responden untuk memberikan jawaban yang jujur. Selain itu, memberikan
kuesioner kepada sejumlah besar individu pada saat yang sama lebih murah
dan menghabiskan lebih sedikit waktu daripada wawancara dan tidak
memerlukan banyak keterampilan untuk mengelola kuesioner seperti halnya

melakukan wawancara (Sekaran dan Bougie, 2009).
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3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan dapat
mendeskripsikan karakteristik variabel yang diteliti (Sekaran dan Bougie,
2009). Sugiyono (2011) menyatakan bahwa analisis deskriptif merupakan data
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan maksud untuk
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Melalui analisis deskriptif,
peneliti berusaha mendeskripsikan kejadian tanpa memberikan perlakukan
khusus terhadap kejadian tersebut. VVariabel yang diteliti bisa satu variabel atau

lebih dari satu variabel.

3.5.2 Metode Analisis Partial Least Square (PLS)

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini metode analisis data yang
digunakan adalah Partial Least Squares (PLS). Menurut Yamin dan
Kurniawan (2009), PLS adalah salah satu metode alternatif Structural
Equation Modeling (SEM) vyang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan pada hubungan di antara variabel yang sangat kompleks tetapi
ukuran sampel data kecil (30-100 sampel) dan memiliki asumsi nonparametrik,
artinya bahwa data penelitian tidak mengacu pada salah satu distribusi tertentu.
PLS dapat juga dikatakan sebagai pendekatan untuk pemodelan struktural yang

menunjukkan hubungan antara variabel yang dihipotesiskan.

Yamin dan Kurniawan,(2009) menambahkan, pengujian dalam metode

PLS meliputi dua tahap, yaitu outer model (model pengukuran) dan inner
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model (model struktural). Outer model (model pengukuran) menentukan
spesifikasi hubungan antara variabel laten dan indikatornya, sedangkan inner
model (model struktural) menentukan spesifikasi hubungan antara variabel

laten dan variabel laten lainnya.

3.5.2.1. Pengujian Outer Model atau Model Pengukuran
Pengujian outer model mencakup uji validitas dan uji

reliabilitas.

1. Uji Validitas

Saleh dan Purnomo (2013) mendefinisikan validitas
sebagai nilai korelasi variabel antara pengukuran dan nilai
sebenarnya. Validitas dalam penelitian kuantitatif memberikan
pengertian bahwa definisi dari konsep dalam tahap konseptual
dan operasional harus konsisten satu sama lain. Dengan kata lain
pengukuran pada konsep dilakukan selama tahap operasi harus
akurat dan mewakili konsep yang ditentukan dalam fase
konseptual (Saleh dan Purnomo, 2013). Suatu indikator dikatakan
valid apabila indikator tersebut mampu mencapai tujuan
pengukuran dari variabel laten dengan tepat (Yamin dan

Kurniawan, 2009). Uji validitas pada metode PLS, meliputi:

a. Convergent Validity

Evaluasi convergent validity dimulai dengan melihat
item reliability (indikator validitas) yang ditunjukkan oleh

nilai loading factor. Loading factor adalah angka yang
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menunjukkan korelasi antara skor suatu item pertanyaan
dengan skor indikator variabel yang mengukur variabel
tersebut. Nilai loading factor > 0,7 dikatakan valid. Namun,
menurut Hair et al (2009), rules of thumb yang biasanya
digunakan untuk pemeriksaan awal dari matriks faktor adalah
+ 0,3 dipertimbangkan telah memenuhi level minimal, dan
untuk loading factor + 0,4 dianggap lebih baik, dan untuk
loading factor >0,5 secara umum dianggap signifikan. Secara
ringkas, parameter yang digunakan pada penelitian ini untuk
convergent validity dijelaskan dalam Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3. 1 : Parameter Convergent Validity

Parameter Rules of Thumb
Loading factor Lebih dari 0,5
Communality Lebih dari 0,5
Average Variance Extracted (AVE) Lebih dari 0,5

. Discriminant Validity

Evaluasi discriminant validity dilakukan dengan cara
melihat nilai cross loading pengukuran variabel. Nilai cross
loading menunjukkan besarnya korelasi antara setiap variabel
dengan indikatornya dan indikator dari variabel blok lainnya.
Suatu model pengukuran memiliki discriminant validity yang
baik apabila korelasi antara variabel dengan indikatornya lebih
tinggi daripada korelasi dengan indikator dari variabel blok

lainnya. Evaluasi selanjutnya, yaitu dengan membandingkan
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nilai akar AVE dengan korelasi antarvariabel. Hasil yang
direkomendasikan adalah nilai akar AVE harus lebih tinggi
dari korelasi antarvariabel (Yamin dan Kurniawan, 2011).
Parameter yang digunakan pada penelitian ini untuk

discriminant validity dijelaskan dalam Tabel 3.2 berikut :

Tabel 3. 2 : Parameter Discriminant Validity

Parameter Rules of Thumb
Cross Loading Lebih dari 0,7 dalam satu
variabel
Akar AVE dan Akar AVE > korelasi antar
korelasi antar variabel | variabel

2. Uji Reliabilitas

Sekaran dan Bougie (2009) menjelaskan bahwa model
pengukuran atau outer model ini juga digunakan untuk menguiji
reliabilitas suatu variabel. Reliabilitas suatu pengukuran
merupakan indikasi mengenai stabilitas dan konsistensi dimana
instrumen mengukur konsep dan membantu nilai “ketepatan”
sebuah pengukuran.

Reliabilitas dapat diukur dengan melihat Cronbach’s alpha
dan composite reliability (Hair et al., 2009). Menurut Sekaran dan
Bougie (2009) Cronbach’s alpha adalah koefisien keandalan
yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan
secara positif berkorelasi satu sama lain, sedangkan composite

reliability menurut Chin dan Gopal (1995) untuk mengukur nilai
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sesungguhnya reliabilitas suatu variabel. Nilai dari cronbach’s
alpha maupun composite reliability untuk semua variabel, yaitu

di atas 0,7 (Yamin dan Kurniawan, 2011).

Pengujian Inner Model atau Model Struktural

Pengujian ini dilakukan untuk uji hipotesis. Model struktural
dapat dievaluasi dengan melihat R? (reliabilitas indikator) untuk
variabel dependen dan nilai t-statistik dari pengujian koefisien jalur.
Semakin tinggi nilai R? berarti semakin baik model prediksi dari
model penelitian yang diajukan. Nilai path coefficients
menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Nilai
path coefficients yang ditunjukkan oleh nilai t-statistik harus di atas
1,96 (untuk hipotesis dua sisi — two tailed) dan di atas 1,64 (untuk
hipotesis satu sisi — one tailed). Kedua nilai tersebut digunakan pada

tingkat alpha 5% dan power 80% (Hair et al., 2009).



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian mengenai pengaruh integrasi
supply chain dengan indikator integrasi pemasok, integrasi pelanggan, dan integrai
internal terhadap inovasi teknis dengan manajemen pengetahuan sebagai variabel
mediasi pada UKM di Yogyakarta. Penulis akan menganalisis data yang telah
terkumpul sesuai dengan pokok permasalahan yang dipaparkan di awal bab. Hasil
pengolahan data merupakan informasi yang nantinya dapat menunjukkan apakah
hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima atau tidak. Pembahasan hasil
penelitian ini meliputi analisis deskriptif, analisis statistik dengan metode Partial

Least Square (PLS) menggunakan SmartPLS 3.2.9 dan pengujian hipotesis.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner kepada responden. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling, dimana pengambilan sampel terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat
memberikan informasi yang diinginkan, entah karena mereka adalah satu-satunya
yang memiliki informasi tersebut atau memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan
oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2009). Sampel yang dibutuhkan pada penelitian
ini adalah UKM yang ada di Yogyakarta dengan jumlah 50 responden. Metode
penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua cara, yaitu secara offline dan secara
online. Pada metode offline dilakukan dengan cara mendatangi responden secara
langsung kemudian memberikan kuesioner yang nantinya untuk diisi dan kemudian
diambil setelah selesai. Sedangkan metode online, yaitu dengan cara penulis

membuat link yang memuat kuesioner lalu dikirimkan kepada responden yang
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untuk diisi dan data akan langsung tersimpan secara otomatis. Kedua metode
penyebaran kuesioner secara offline maupun online dilakukan dengan cara interaksi
terlebih dahulu dengan responden yang bersangkutan, sehingga tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Rincian perolehan data kuesioner pada penelitian ini

yang dikembalikan dan memenuhi syarat dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4. 1 : Hasil Pengumpulan Data Melalui Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 50
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0
Jumlah kuesioner yang tidak lengkap 0
Kuesioner memenuhi syarat 50

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh dengan menyebar
kuesioner kepada manajer atau pemilik UKM yang ada di Yogyakarta, sebanyak 50
responden memberikan tanggapan. Dari 50 responden tersebut, seluruh kuesioner
yang disebar dikembalikan oleh responden sehingga data yang diperoleh dapat

diolah sesuai dengan sampel yang dibutuhkan.

4.1 Karakteristik Responden
4.1.1 Jenis Kelamin Responden
Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4. 2 : Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi %

Laki-laki 28 56.0
Perempuan 22 44.0
Total 50 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 50 responden
yang menjadi sampel penelitian ini 28 orang atau 56% berjenis kelamin
laki-laki dan 22 orang atau 44% berjenis kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih banyak yang
berjenis kelamin laki-laki. Komposisi tersebut dapat terjadi karena
pelaku UKM pada bidang kuliner, industri kreatif, dan jasa lebih banyak

berjenis kelamin laki-laki dibandingkan perempuan.

4.1.2 Pendidikan Terakhir Responden
Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan pendidikan
terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4. 3 : Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Frekuensi %
SMP Sederajat 2 4.0
SMA Sederajat 23 46.0
D3 4 8.0
S1 16 32.0
S2 5 10.0
Total 50 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 50 responden
yang menjadi sampel penelitian ini mayoritas sebanyak 23 orang atau
46% pendidikan terakhirnya adalah SMA Sederajat. Selanjutnya secara
berturut-turut, S1 sebanyak 16 orang atau 32%, S2 sebanyak 5 orang atau
10%, D3 sebanyak 4 orang atau 8%, dan SMP Sederajat sebanyak 2
orang atau 4%. Hasil di atas memperlihatkan bahwa responden dalam

penelitian ini sebagian besar memiliki pendidikan terakhir tingkat SMA
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Sederajat. Komposisi ini dapat terjadi karena lulusan SMA Sederajat
lebih sulit untuk mendapatkan pekerjaan sehingga lebih memilih untuk

mendirikan UKM.

4.1.3 Usia Responden
Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan usia dapat
dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4. 4 : Usia Responden

Usia Frekuensi %
< 25 Tahun 15 30.0
25 — 35 Tahun 24 48.0
36 — 45 Tahun 8 16.0
46 — 55 Tahun 3 6.0
Total 50 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 50 responden
yang menjadi sampel penelitian ini mayoritas sebanyak 24 orang atau
48% berusia 25 — 35 tahun. Sedangkan yang lainnya berusia < 25 tahun
sebanyak 15 orang atau 30%, 36 — 45 tahun sebanyak 8 orang atau 16%,
dan 46 — 55 tahun sebanyak 3 orang atau 6%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden dalam penelitian ini umumnya berusia 25 — 35 tahun.
Komposisi tersebut dapat terjadi karena rentang usia tersebut merupakan

usia produktif bagi tenaga kerja untuk melakukan produktivitas.

4.1.4 Bidang Usaha
Hasil analisis karakteristik responden berdasarkan bidang usaha

dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini :



Tabel 4. 5 : Bidang Usaha

Bidang Usaha Frekuensi %

Industri Kreatif 11 22.0
Konveksi 5 10.0
Kuliner 21 42.0
Jasa 13 26.0
Total 50 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

o1

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 50 responden

yang menjadi sampel penelitian ini mayoritas usahanya bergerak di

bidang kuliner sebanyak 21 orang atau 42%. Selanjutnya secara berturut-

turut, bidang usaha jasa sebanyak 13 orang atau 26%, industri kreatif

sebanyak 11 orang atau 22%, dan konveksi sebanyak 5 orang atau 10%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini

sebagian besar bidang usahanya adalah kuliner. Komposisi ini dapat

terjadi karena bisnis kuliner memiliki potensi pasar yang besar dan terus-

menerus, ditambah lagi bisnis kuliner merupakan bisnis yang fleksibel

dimana jumlah makanan yang diproduksi dapat disesuaikan dengan

modal yang ada.

4.2  Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif dilakukan

untuk  mengetahui

dapat

mendeskripsikan karakteristik variabel yang diteliti (Sekaran dan Bougie,

2009). (Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa analisis deskriptif merupakan data

statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan

atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan maksud untuk

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam penelitian ini terdiri
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dari variabel integrasi supply chain (ISC) dilihat dari tiga dimensi yaitu,
integrasi pemasok (IPM), integrasi pelanggan (IPL), dan integrasi internal (11),
inovasi teknis (IT), dan manajemen pengetahuan (MP). Penilaian indikator
variabel ini menggunakan skala Likert tujuh poin, dimana skor terendah adalah
1 yang menyatakan sangat tidak setuju dan skor tertinggi adalah 7 yang
menyatakan sangat setuju. Sehingga dapat ditentukan jumlah interval penilaian

sebagai berikut :

nilai tertinggi-nilai terendah

Interval=
banyak kelas

7-1

N
=0,9

Keterangan :

1,00-1,9 =Sangat Tidak Baik Sekali
e 191-28 =Sangat Tidak Baik

e 281-3,7 =Kurang Baik

e 371-46 =Cukup

e 461-55 =Baik

e 551-6,1 = SangatBaik

e 6,11-7,00 =SangatBaik Sekali

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel penelitian ditunjukkan dalam

Tabel 4.6 berikut :
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Tabel 4. 6 : Deskriptif VVariabel Penelitian Integrasi Pemasok

Kode Indikator Mean | Kriteria
IPMLL | oo ceanan cepet dengan pemasok utama, | 518 | Baik
IPM.2 | |t sategis dengan pemasokc utama. | 522 | Baik
IPM.5 Ssrr]l;za;]hgirrln ;:cr)ril(iut:zrrrt]);gi tingkat inventaris 5.26 Baik

Rata-rata Total | 5.21 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan pemaparan mengenai hasil analisis deskriptif yang
ditunjukkan oleh Tabel 4.6 tersebut, bisa dilihat bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap variabel integrasi pemasok (IPM) dengan perhitungan
adalah sebesar 5,21 yang berada pada kriteria baik. Penilaian tertinggi terjadi
pada indikator pernyataan dengan kode IPM.5, yaitu “perusahaan kami berbagi
tingkat inventaris dengan pemasok utama” dengan rata-rata sebesar 5,26
(Baik). Hal ini ditunjukkan dengan UKM pada umumnya saling memberikan
informasi kepada pemasok mengenai status persediaan satu sama lain.

Penilaian terendah terjadi pada indikator dengan kode IPM.4, yaitu
“perusahaan kami membagikan perkiraan permintaan dengan pemasok utama”
dengan rata-rata sebesar 5,16 (Baik). Rendahnya penilaian terhadap pernyataan
dengan kode IPM.4 dikarenakan sebagian besar UKM hanya memproduksi

barang atau jasa mereka sesuai permintaan yang ada.
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Hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa UKM yang
menjadi responden penelitian ini sudah berbagi tingkat inventaris dengan
pemasok utama mereka untuk kelancaran aktivitas bisnisnya. Namun, mereka
rata-rata belum membagikan perkiraan permintaan dengan pemasok utama.
Hal tersebut mungkin dikarenakan bisnis yang mereka jalankan masih skala
kecil dan menengah, jadi untuk mengarah pada strategi yang dijelaskan pada
kode IPM.4 masih sulit.

Tabel 4. 7 : Deskriptif VVariabel Penelitian Integrasi Pelanggan

Kode Indikator Mean | Kriteria
Perusahaan kami sering berinteraksi dengan

IPL.1 | pelanggan untuk menetapkan reliabilitas, | 5.34 Baik
responsivitas, dan standar lain bagi kami.
Perusahaan kami sering mengukur dan .

IPL.2 mengevaluasi kepuasan pelanggan. 5.38 Baik
Perusahaan kami sering menentukan .

IPL.3 ekspektasi pelanggan di masa depan. 5.28 Baik
Perusahaan kami memfasilitasi pelanggan .

IPL.4 untuk memperoleh bantuan dari kami. 5.34 Baik
Perusahaan kami secara berkala

IPL.5 | mengevaluasi pentingnya hubungan dengan | 5.44 Baik
pelanggan.

Rata-rata Total 5.36 Baik
Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan oleh Tabel 4.7
di atas bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel integrasi
pelanggan (IPL) adalah sebesar 5,36 yang termasuk pada kriteria baik.
Penilaian tertinggi terjadi pada indikator pernyataan berkode IPL.2, yaitu
“perusahaan kami sering mengukur dan mengevaluasi kepuasan pelanggan”
dengan rata-rata 5,38 (Baik). Hal ini ditunjukkan dengan UKM pada umumnya

meminta feedback dari pelanggan terhadap barang atau jasa yang diberikan
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agar dapat melakukan evaluasi produk atau pelayanan sehingga pernyataan
dengan kode IPL.2 memiliki penilaian tertinggi dari responden.

Penilaian terendah terjadi pada indikator dengan kode IPL.3, yaitu
“perusahaan kami sering menentukan ekspektasi pelanggan di masa depan”
dengan rata-rata sebesar 5,28 (Baik). Rendahnya penilaian responden terhadap
pernyataan IPL.3 disebabkan oleh ikatan bisnis antara sebagian besar UKM
dengan pelanggan rendah dan lebih bersifat transaksional.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden penelitian ini menyadari akan pentingnya dalam mengukur dan

mengevaluasi kepuasan pelanggan.

Tabel 4. 8 : Deskriptif VVariabel Penelitian Integrasi Internal

Kode Indikator Mean | Kriteria
Perusahaan kami mengintegrasikan data di .
.1 antara fungsi internal. 5.14 Baik
Perusahaan kami menerapkan integrasi antar .
1.2 fungsi internal. 5.32 Baik
Perusahaan kami menggunakan tim lintas .
1.3 fungsi dalam peningkatan proses. 5.04 Baik
Perusahaan kami menggunakan tim lintas .
1.4 fungsi dalam pengembangan produk baru. 5.22 Baik
Perusahaan kami terintegrasi dan terkoneksi
|5 | Secara real_—tlme _d| antara semua f_un93| 520 Baik
internal dari manajemen bahan baku hingga
produksi, pengiriman, dan penjualan.
Rata-rata Total | 5.18 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 4.8
tersebut, bisa dilihat bahwa rata-rata untuk variabel integrasi internal (1)
adalah sebesar 5,18 (Baik). Penilaian tertinggi dengan rata-rata 5,32 (Baik)

terjadi pada indikator pernyataan berkode 11.2, yaitu “perusahaan kami
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menerapkan integrasi antar fungsi internal”. Hal ini ditunjukkan dengan
sebagian besar UKM memiliki interaksi dan komunikasi yang baik dalam
saling berbagi informasi dan koordinasi antar fungsi internal.

Penilaian terendah dengan rata-rata sebesar 5,04 (Baik) terjadi pada
indikator dengan kode 11.3, yaitu “perusahaan kami menggunakan tim lintas
fungsi dalam peningkatan proses”. Kondisi ini dapat terjadi sebab sebagian
besar UKM dikelola oleh pemiliknya langsung dan belum mempunyai tim
lintas fungsi yang ditetapkan dalam peningkatan proses.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden penelitian ini menyadari akan pentingnya menerapkan integrasi
antar fungsi internal tetapi belum menggunakan tim lintas fungsi dalam
peningkatan proses.

Tabel 4. 9 : Deskriptif Variabel Penelitian Manajemen Pengetahuan

Kode Indikator Mean | Kriteria
Perusahaan kami memperoleh pengetahuan 598 Baik
tentang produk baru dalam industri kami. : al

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses untuk
memperoleh pengetahuan tentang produk
baru dalam industri kami.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses untuk
menghasilkan  pengetahuan baru dari
pengetahuan yang sudah ada.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
MP.4 | kami telah mengembangkan proses untuk | 5.12 Baik
berkolaborasi.

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses untuk
mengintegrasikan berbagai sumber dan jenis
pengetahuan.

MP.1

MP.2 5.30 Baik

MP.3 5.20 Baik

MP.5 5.12 Baik
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MP.6

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses untuk
mengatur pengetahuan.

5.18

Baik

MP.7

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses untuk
menggantikan pengetahuan yang sudah
ketinggalan zaman.

5.14

Baik

MP.8

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses untuk
menyaring pengetahuan.

5.04

Baik

MP.9

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses dalam
menggunakan pengetahuan untuk
memecahkan masalah baru.

5.10

Baik

MP.10

Bekerja sama dengan mitra rantai pasokan,
kami telah mengembangkan proses untuk
memanfaatkan pengetahuan baru.

5.22

Baik

MP.11

Bekerja sama dengan mitra rantai pasoka, kami
telah mengembangkan proses untuk
menemukan dan menerapkan pengetahuan
untuk mengubah kondisi persaingan.

5.16

Baik

MP.12

Perusahaan kami memiliki proses untuk
menerapkan pengetahuan yang dipelajari dari
pengalaman masa lalu

5.12

Baik

Rata-rata Total

5.17

Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, rata-rata total penilaian responden

terhadap variabel manajemen pengetahuan (MP) adalah 5,17 (Baik). Rata-rata

penilaian tertinggi terjadi pada indikator dengan kode MP.2, yaitu “bekerja

sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah mengembangkan proses untuk

memperoleh pengetahuan tentang produk baru dalam industri kami” sebesar

5,30 (Baik). Hal ini ditunjukkan dengan UKM umumnya memiliki hubungan

jangka panjang dengan mitra rantai pasokan yang memungkinkan bekerja sama

dalam mengembangkan proses untuk memperoleh pengetahuan tentang produk

baru dalam industri UKM.




58

Rata-rata penilaian terendah terjadi pada indikator MP.8, yaitu “bekerja
sama dengan mitra rantai pasokan, kami telah mengembangkan proses untuk
menyaring pengetahuan” sebesar 5,04 (Baik). Hasil rata-rata penilaian yang
rendah disebabkan oleh sebagian besar UKM belum terlalu mengembangkan
proses dalam mengolah pengetahuan antara pengetahuan eksplisit dan implisit
yang didapat dari kerja sama dengan mitra rantai pasokan mereka.

Dari uraian tersebut, bisa dikatakan bahwa UKM yang menjadi
responden pada penelitian ini sudah bekerja sama dengan mitra rantai pasokan
dalam mengembangkan proses untuk memperoleh pengetahuan tentang produk
baru dalam industri mereka tetapi rata-rata belum bekerja sama dengan mitra
rantai pasokan dalam mengembangkan proses untuk menyaring pengetahuan.

Tabel 4. 10 : Deskriptif Variabel Penelitian Inovasi Teknis

Kode Indikator Mean | Kriteria
Perusahaan kami dapat mengganti produk

IT.1 yang tidak lagi diproduksi. 5.14 Baik
T2 ;%rgignginpmdkjp dapat memperluas 516 Baik
T4 Perusahaan kami dapat meningkatkan 524 Baik

desain produk.

Perusahaan kami dapat mengurangi waktu
IT.5 | untuk mengembangkan produk baru hingga | 5.36 Baik
diluncurkan di pasar.

Perusahaan kami mampu menguasai dan
menyerap teknologi dasar dan utama bisnis.

Perusahaan kami terus mengembangkan
program untuk mengurangi biaya produksi

Perusahaan kami memiliki pengetahuan
IT8 |yang berguna untuk inovasi proses| 5.14 Baik
manufaktur dan teknologi.

Perusahaan kami dapat mengintegrasikan
aktivitas manajemen produksi.

IT.6 5.16 Baik

IT.7 5.24 Baik

IT.9 5.16 Baik
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Perusahaan kami mengatur produksinya

IT.10 secara efisien.

5.16 Baik

Rata-rata Total 5.19 Baik
Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, rata-rata total penilaian responden
terhadap variabel inovasi teknis (IT) adalah 5,19 (Baik). Rata-rata penilaian
tertinggi terjadi pada indikator dengan kode IT.5, yaitu “perusahaan kami dapat
mengurangi waktu untuk mengembangkan produk baru hingga diluncurkan di
pasar” sebesar 5,36 (Baik). Kesetujuan responden terhadap pernyataan IT.5
ditunjukkan dengan sebagian besar UKM bersifat fleksibel dalam mengikuti
perkembangan yang ada agar UKM dapat terus bertahan dan tidak kehilangan
pangsa pasar.

Rata-rata penilaian terendah terjadi pada indikator IT.1, IT.3, IT.8 yaitu
sebesar 5,14 (Baik). Hal ini dikarenakan pada umumnya UKM belum memiliki
teknologi yang sebaik perusahaan besar sehingga kemampuan dalam
menyediakan produk dan jasa yang terbatas.

Hal tersebut menunjukkan bahwa UKM yang menjadi responden pada
penelitian ini dapat mengurangi waktu untuk mengembangkan produk baru

hingga diluncurkan di pasar.

Analisis Statistik
Model penelitian dianalisis menggunakan metode Partial Lean Square
(PLS) dan dibantu dengan software smartPLS 3.2.9. Menurut Yamin dan
Kurniawan (2009), PLS adalah salah satu metode alternatif Structural

Equation Modeling (SEM) vyang dapat dilakukan untuk mengatasi
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permasalahan pada hubungan di antara variabel yang sangat kompleks tetapi
ukuran sampel data kecil (30-100 sampel) dan memiliki asumsi nonparametrik,
artinya bahwa data penelitian tidak mengacu pada salah satu distribusi tertentu.

Ada dua tahap pengujian dalam PLS, yaitu outer model dan inner model.

4.3.1 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran)
Pengujian pada outer model akan menunjukkan hasil uji validitas

dan realibilitas.
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Gambar 4. 1 : Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang
Menunjukkan Outer Loading

1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
sudah memadai untuk dilanjutkan sebagai penelitian atau tidak. Uji

validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap
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50 sampel yang ada tanpa pilot test. Pada uji validitas ini dilakukan
dua macam evaluasi, yaitu:
a. Convergent Validty

Evaluasi convergent validity dimulai dengan melihat item
reliability (indikator validitas) yang ditunjukkan oleh nilai loading
factor. Loading factor adalah angka yang menunjukkan korelasi
antara skor suatu item pertanyaan dengan skor indikator variabel
yang mengukur variabel tersebut. Nilai loading factor > 0,7
dikatakan valid. Namun, menurut Hair et al (2009), rules of thumb
yang biasanya digunakan untuk pemeriksaan awal dari matriks
faktor adalah £+ 0,3 dipertimbangkan telah memenuhi level
minimal, dan untuk loading factor + 0,4 dianggap lebih baik, dan
untuk loading factor >0,5 secara umum dianggap signifikan.

Dari analisis yang telah ditunjukkan pada Gambar 4.1
diperoleh bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel
memilik loading factor di atas 0.7, sehingga seluruh indikator
dapat dikatakan valid.

Selain dilihat dari nilai loading factor di atas, convergent
validity juga perlu dibuktikan dengan nilai AVE. Apabila AVE
bernilai di atas nilai minimum yang diisyaratkan, yaitu 0,50 maka
variabel dapat dinyatakan valid. Dari pengujian yang dilakukan,
dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4.11 bahwa seluruh variabel

memiliki nilai AVE > 0,50.



Tabel 4. 11 : Average Variance Extracted (AVE)

AVE
Inovasi Teknis (IT) 0.790
Integrasi Internal (11) 0.833
Integrasi Pelanggan (IPL) 0.848
Integrasi Pemasok (IPM) 0.854
Manajemen Pengetahuan (MP) 0.831

b. Discriminant Validity

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Evaluasi discriminant validity dilakukan dengan cara

melihat nilai cross loading pengukuran variabel. Nilai cross

loading menunjukkan besarnya korelasi antara setiap variabel

dengan indikatornya dan indikator dari variabel blok lainnya. Suatu

model pengukuran memiliki discriminant validity yang baik

apabila korelasi antara variabel dengan indikatornya lebih tinggi

daripada korelasi dengan indikator dari variabel blok lainnya.

(Yamin dan Kurniawan, 2011).

Tabel 4. 12 : Cross Loading antara Indikator dengan Variabel

(1) [ an [ apL) | (IPM) | (MP)

1.1 | 0267 | 0930 | 0201 | 0.247 | 0.349
1.2 | 0.267 | 0949 | 0477 | 0209 | 0316
1.3 | 0.227 | 0871 | 0.167 | 0237 | 0321
1.4 | 0201 | 0948 | 0215 | 0.158 | 0.331
1.5 | 0287 | 0862 | 0316 | 0079 | 0378
IPL.1 | 0696 | 0172 | 0940 | 0584 | 0.629
IPL2 | 0707 | 0240 | 0925 | 0.604 | 0.659
IPL.3 | 0.706 | 0225 | 0933 | 0592 | 0.676
IPL4 | 0613 | 0251 | 0.881 | 0594 | 0568
IPL5 | 0.720 | 0220 | 0927 | 0547 | 0.664
IPM.1| 0695 | 0299 | 0555 | 0.920 | 0.645
IPM.2 | 0.769 | 0228 | 0.651 | 0928 | 0.738




IPM.3 | 0.716 0.089 0.614 0.943 0.669
IPM.4 | 0.684 0.156 0.545 0.926 0.647
IPM.5 | 0.679 0.157 0.552 0.903 0.666
IT.1 | 0815 0.254 0.610 0.618 0.877
IT.2 0.827 0.250 0.639 0.666 0.924
IT.3 | 0.89%4 0.148 0.662 0.675 0.670
IT4 | 0911 0.224 0.715 0.659 0.709
ITS5 | 0917 0.257 0.642 0.693 0.755
IT6 | 0.858 0.284 0.623 0.671 0.765
IT.7 0.914 0.198 0.628 0.703 0.767
IT.8 | 0.918 0.259 0.726 0.639 0.737
IT9 | 0.904 0.271 0.664 0.725 0.745
IT.10 | 0.921 0.298 0.738 0.764 0.806
MP.1 | 0.777 0.358 0.626 0.704 0.933
MP.2 | 0.767 0.466 0.590 0.643 0.912
MP.3 | 0.816 0.316 0.652 0.657 0.922
MP.4 | 0.818 0.396 0.629 0.662 0.910
MP.5 | 0.832 0.350 0.637 0.677 0.934
MP.6 | 0.786 0.358 0.635 0.707 0.874
MP.7 | 0813 | 0.277 0.653 0.675 0.888
MP.8 | 0.828 0.323 0.640 0.649 0.918
MP.9 | 0.821 0.338 0.665 0.612 0.927
MP.10 | 0.768 0.364 0.629 0.662 0.928
MP.11 | 0.818 0.260 0.652 0.667 0.938
MP.12 | 0.759 0.283 0.599 0.666 0.851

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Evaluasi selanjutnya, yaitu dengan membandingkan nilai

akar AVE dengan korelasi antarvariabel. Rekomendasi untuk

discriminant validity yang terbaik adalah nilai akar AVE harus

lebih tinggi dari korelasi antarvariabel.

Tabel 4. 13 : Korelasi Antarvariabel (Akar AVE)

(IT)

(1)

(IPL)

(IPM)

(MP)

(IT)

0.889

(1)

0.277

0.913

(IPL) | 0.749

0.240

0.921

(IPM) | 0.768

0.202

0.633

0.924

(MP) | 0.878

0.374

0.696

0.730

0.912

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat dikatakan bahwa akar
AVE pada semua variabel lebih tinggi daripada Kkorelasi
antarvariabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh

variabel memiliki discriminant validity yang baik.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat diukur dengan melihat Cronbach’s alpha
dan composite reliability (Hair et al., 2009). Keduanya dapat
dikatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach’s alpha maupun
composite reliability untuk semua variabel lebih dari 0,7 (Yamin dan
Kurniawan, 2011). Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4.14 berikut :

Tabel 4. 14 : Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s rho A Composite

Alpha — Reliability
(IT) 0.970 0.971 0.974
() 0.950 0.953 0.961
(IPL) 0.955 0.958 0.965
(IPM) 0.957 0.959 0.967
(MP) 0.981 0.982 0.983

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s alpha yang memiliki nilai paling rendah adalah variabel
Il yaitu 0,950. Sedangkan untuk nilai composite reliability terendah
juga terdapat pada variabel Il sebesar 0,961. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel karena semua

variabel memiliki nilai di atas syarat minimum yaitu di atas 0,60.
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4.3.2 Pengujian Inner Model (Model Struktural)

Pengujian model struktural dilakukan untuk uji hipotesis. Model
struktural dapat dievaluasi dengan melihat R? (reliabilitas indikator)
untuk variabel dependen dan nilai t-statistik dari pengujian koefisien
jalur (path coefficient). Semakin tinggi nilai R? berarti semakin baik

model prediksi dari model penelitian yang diajukan.
1. Uji Determinasi atau Analisis Variansi (R?)

Tabel 4. 15 : Nilai R?

R R Square

Square | Adjusted
Inovasi Teknis (IT) 0.830 0.815
Manajaemen Pengetahuan (MP) 0.659 0.637

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.15 model memberikan nilai R Square
sebesar 0,830 pada variabel IT, yang menunjukkan bahwa Il, IPL,
IPM dan MP mampu menjelaskan variabel IT sebesar 83%, sisanya
17% diterangkan oleh variabel lainnya.

Sedangkan R Square sebesar 0,659 pada variabel MP yang
menunjukkan bahwa II, IPL dan IPM mampu menjelaskan variabel
MP sebesar 65,9% dan sisanya sebesar 34.1% dijelaskan oleh variabel
lainnya.

2. Uji Hipotesis

Model struktural pada penelitian ini diuji menggunakan PLS.

Salah satu yang akan diuji dalam model ini adalah hipotesis. Untuk

melihat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak



66

diantaranya dengan memperhatikan nilai signifikansi antarvariabel, t-
statistik, dan p-values. Dalam software smartPLS 3.2.9 yang peneliti
gunakan, nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping.
Bootstrapping merupakan bentuk resampling dimana data asli akan
menggandakan dengan sendirinya. Dengan teknik ini, maka estimasi
pengukuran dan standar error tidak lagi dihitung dengan asumsi
statistik tetapi didasarkan pada observasi empiris (Hair et al., 2009).
Rules of thumb yang digunakan adalah nilai t-statistik >1,64 (untuk
hipotesis satu sisi — one tailed) dengan tingkat signifikansi atau p-
value 0,05 (5%) dan original sample bernilai positif. Hasil uji

hipotesis penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.16 berikut :

Tabel 4. 16 : Path Coefficient

Original | Sample Standard .
. . .. T Statistics P
Hipotesis Sample Mean Deviation

P (O'; M) | (sTEDEV) | (O/STEDEV)) | Values
In->1T -0.038 -0.030 0.054 0.693 0.489
I1->MP 0.195 0.207 0.096 2.042 0.042
IPL->IT 0.215 0.222 0.106 2.025 0.043
IPL -> MP 0.354 0.358 0.140 2.526 0.012
IPM->IT 0.209 0.210 0.102 2.055 0.040
IPM -> MP 0.466 0.454 0.144 3.235 0.001
MP > IT 0.590 0.582 0.104 5.682 0.000
I->MP-> 0.115 0.120 0.059 1.953 0.051
IT
IPL -> MP 0.209 0.207 0.084 2.490 0.013
> T
IPM -> MP 0.275 0.269 0.105 2.629 0.009
> T

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Hipotesis pertama menguji apakah integrasi internal (11) secara
positif berpengaruh terhadap inovasi teknis (IT). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai koefisien path 11 terhadap IT sebesar -0,038
dan t-statistik sebesar 0,693. Dari hasil ini dinyatakan t-tabel tidak
signifikan karena <1,64 dengan p-value >0,05 sehingga hipotesis
ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa Il tidak terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap IT.

Hipotesis kedua menguji apakah integrasi internal (1) secara
positif berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan (MP). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien path Il terhadap MP
sebesar 0,195 dan t-statistik sebesar 2,042. Dari hasil ini dinyatakan t-
tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05 sehingga hipotesis
diterima. Dengan demikian, 1l terbukti berpengaruh positif terhadap MP.

Hipotesis ketiga menguji apakah integrasi pelanggan (IPL)
secara positif berpengaruh terhadap inovasi teknis (IT). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien path IPL terhadap IT
sebesar 0,215 dan t-statistik sebesar 2,025. Hasil tersebut menyatakan t-
tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05 sehingga hipotesis
diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa IPL berpengaruh positif
terhadap IT.

Hipotesis keempat menguji apakah integrasi pelanggan (IPL)
secara positif berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan (MP).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien path IPL
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terhadap MP sebesar 0,354 dan t-statistik sebesar 2,526. Dari hasil
tersebut dinyatakan t-tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05
sehingga hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa IPL
terbukti berpengaruh positif terhadap MP.

Hipotesis kelima menguji apakah integrasi pemasok (IPM)
secara positif berpengaruh terhadap inovasi teknis (IT). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien path IPM terhadap IT
sebesar 0,209 dan t-statistik sebesar 2,055. Dari hasil ini dinyatakan t-
tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05 sehingga hipotesis
diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa IPM berpengaruh positif
terhadap IT.

Hipotesis keenam menguji apakah integrasi pemasok (IPM)
secara positif berpengaruh terhadap manajemen pengetahuan (MP).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien path IPM
terhadap MP sebesar 0,466 dan t-statistik sebesar 3,235. Dari hasil ini
dinyatakan t-tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05
sehingga hipotesis diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa IPM
berpengaruh positif terhadap MP.

Hipotesis ketujuh menguji apakah manajemen pengetahuan
(MP) secara positif berpengaruh terhadap inovasi teknis (IT). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien path MP terhadap IT
sebesar 0,590 dan t-statistik sebesar 5,628. Dari hasil ini dinyatakan t-

tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05 sehingga hipotesis
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diterima. Dengan demikian, MP terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap IT.

Hipotesis kedelapan menguji apakah integrasi internal (11) melalui
manajemen pengetahuan (MP) sebagai variabel mediasi secara positif
berpengaruh terhadap inovasi teknis (IT). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai koefisien path Il melalui MP sebagai variabel mediasi
terhadap IT sebesar 0,115 dan t-statistik sebesar 1,953. Hasil tersebut
menyatakan t-tabel tidak signifikan karena <1,64 dengan p-value >0,05
sehingga hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa Il melalui
MP sebagai variabel mediasi tidak terbukti berpengaruh positif terhadap
IT.

Hipotesis kesembilan menguji apakah integrasi pelanggan (IPL)
melalui manajemen pengetahuan (MP) sebagai variabel mediasi secara
positif berpengaruh terhadap inovasi teknis (IT). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai koefisien path IPL melalui MP sebagai variabel
mediasi terhadap IT sebesar 0,209 dan t-statistik sebesar 2,490. Dari hasil
ini dinyatakan t-tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05
sehingga hipotesis diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa Il melalui
MP sebagai variabel mediasi berpengaruh positif terhadap IT.

Hipotesis kesepuluh menguji apakah integrasi pemasok (IPM)
melalui manajemen pengetahuan (MP) sebagai variabel mediasi secara
positif berpengaruh terhadap inovasi teknis (IT). Hasil pengujian

menunjukkan bahwa nilai koefisien path IPM melalui MP sebagai
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variabel mediasi terhadap IT sebesar 0,115 dan t-statistik sebesar 1,953.
Hasil tersebut menyatakan t-tabel signifikan karena >1,64 dengan p-
value <0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa IPM melalui MP sebagai variabel mediasi terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap IT.

Tabel 4. 17 : Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil Status
Il secara positif Koef. pagir= -Q038
H1 T-statistik = 0.693 Ditolak
h terh IT
berpengaruh terhadap P-value >0.05 (0.489)
Il secara positif Koef. pathes 0295
H2 T-statistik = 2.042 Diterima
b h terhadap MP
erpengartii termacap P-value <0.05 (0.042)
! Koef. path = 0.215
H3 :)er_pzzzzrgﬁcizlrtr?;d ap IT T-statistik = 2.025 Diterima
P-value <0.05 (0.043)
. Koef. path = 0.354
H4 :)F;Ir‘p:;zrﬁﬁcizlrt;]g dap MP T-statistik = 2.526 Diterima
P-value <0.05 (0.012)
| Koef. path = 0.209
H5 :)er\gesr?g;::rrﬁhp?esrlr:g dap IT T-statistik = 2.055 Diterima
P-value <0.05 (0.040)
o Koef. path = 0.466
He Lzmesﬁgj:jhpfesr';gd soMp |* T-statistik=3235 | Diterima
P-value <0.05 (0.001)
y Koef. path = 0.590
H7 k'\)/é Epi?%a;fumiﬁ]; dap IT T-statistik = 5.682 Diterima
P-value <0.05 (0.000)
I1 melalui MP secara Koef. path =0.115
H8 | positif berpengaruh T-statistik = 1.953 Ditolak
terhadap IT P-value >0.05 (0.051)
IPL melalui MP secara Koef. path = 0.209
H9 | positif berpengaruh T-statistik = 2.490 Diterima
terhadap IT P-value <0.05 (0.013)
IPM melalui MP secara Koef. path = 0.275
H10 | positif berpengaruh T-statistik = 0.105 Diterima
terhadap IT P-value <0.05 (2.629)

Sumber: Data Primer Diolah,2020
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4.4 Pembahasan dan Diskusi Hasil Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menguji pengaruh variabel integrasi pemasok (IPM),
integrasi pelanggan (IPL), dan integrasi internal (I1) terhadap inovasi teknis
(IT) dengan manajemen pengetahuan (MP) sebagai variabel mediasi studi pada
UKM di Yogyakarta. Pengujian dilakukan dengan metode PLS, yang
merupakan salah satu metode alternatif SEM untuk mengatasi permasalahan

pada hubungan variabel kompleks tetapi ukuran sampel kecil (30-100 sampel).

4.4.1 Pengaruh Integrasi Supply Chain terhadap Inovasi Teknis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi eksternal supply chain
yaitu, integrasi pemasok (IPM) dan integrasi pelanggan (IPL) memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap inovasi teknis (IT). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayoub et al. (2017), yang
menyatakan integrasi pemasok memiliki pengaruh yang lebih signifikan
terhadap IT daripada integrasi pelanggan. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mengusulkan pentingnya integrasi eksternal untuk
meningkatkan kapabilitas inovasi. Misalnya, Chesbrough (2003) menegaskan
peran penting mitra di sepanjang supply chain dalam menghasilkan ide-ide
inovatif yang dapat diubah menjadi produk kompetitif. Selain itu, keterampilan
teknis gabungan dari mitra supply chain dapat menghasilkan pendekatan yang
unik dan baru untuk meningkatkan proses saat ini, sehingga mengarah pada
inovasi proses yang ditingkatkan (Von Hippel, 1986). Integrasi pemasok (IPM)
dan integrasi pelanggan (IPL) menjadi sumber eksternal inovasi teknis (IT)

yang penting. Untuk dapat mencapai kesuksesan dalam integrasi tersebut,
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UKM di Yogyakarta dalam memilih pemasok perlu mempertimbangkan
kapabilitas pemasok. Kapabilitas tersebut termasuk pengembangan produk
baru, kemampuan relasional, kapabilitas teknologi, dan pengalaman
(Bengtsson et al., 2013; Melander, 2014). Temuan tersebut sejalan dengan teori
kapasitas absorpsi Cohen dan Levinthal (1990), yang menegaskan keunggulan
vital dari kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengasimilasi,

mentransformasikan, dan menerapkan pengetahuan eksternal yang layak.

Berbeda dengan integrasi eksternal, integrasi internal (11) tidak secara
signifkan berpengaruh positif terhadap inovasi teknis (IT). Hasil mengenai
pengaruh Il pada IT konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya
(misalnya Baharanchi, 2009; Hillebrand dan Biemans, 2004; Wong et al.,
2013), khususnya Hillebrand dan Biemans (2004), yang menyatakan bahwa
meskipun Il merupakan bagian dari siklus pembelajaran organisasi, namun Il
tidak memadai untuk memudahkan berbagi informasi guna mencapai inovasi.
Hal tersebut dapat dijelaskan dengan tiga alasan. Pertama, UKM biasanya
memiliki kesenjangan dalam pengetahuan internal sehingga sumber internal
tidak bisa diandalkan dalam menghasilkan produk dan proses yang inovatif.
Kedua, UKM biasanya belum memiliki departemen atau divisi yang beragam
seperti divisi penelitian dan pengembangan untuk mengembangkan produk dan
proses yang inovatif. Strategi imitasi dianggap lebih efisien untuk
meningkatkan inovasi. Ketiga, UKM biasanya dikendalikan langsung oleh
pemilik dan beberapa karyawan saja sehingga memungkinkan adanya

keterbatasan integrasi antar internal UKM.
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4.4.2 Pengaruh Integrasi Supply Chain terhadap Manajemen

Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pemasok (IPM) dan
integrasi pelanggan (IPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen pengetahuan (MP). Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan pentingnya integrasi pemasok dan integrasi
pelanggan. Misalnya, Narasimhan et al. (2010) mengungkapkan bahwa
integrasi pemasok dan pelanggan sangat penting untuk menghasilkan dan
meningkatkan pengetahuan. Lin dan Wu (2005) mengatakan bahwa hubungan
dengan pemasok dan pelanggan merupakan faktor kunci untuk meningkatkan
proses penciptaan pengetahuan. Hasilnya konsisten dengan teori kapabilitas
dinamis (Teece, 2007) karena integrasi pemasok dan pelanggan berkontribusi

pada peningkatan penciptaan, perluasan, dan modifikasi pengetahuan.

Serupa dengan integrasi eksternal, Integrasi internal (Il) juga
memberikan pengaruh positif terhadap manajemen pengetahuan (MP). Hal
tersebut berbeda dengan penelitian Ayoub et al. (2017), yang menyatakan
bahwa meskipun penting bagi organisasi, Il tidak cukup untuk menciptakan
kapabilitas MP karena lingkungan yang bergejolak dan dinamis. Namun
selaras dengan penelitian yang dilakukan Wong et al. (2013) yang menyatakan
bahwa IE memiliki pengaruh positif terhadap IP. Menurut Wong et al. (2013),
IE memiliki kemampuan untuk memperoleh informasi, berbagi pengetahuan,
koordinasi secara efisien, dan memudahkan inovasi produk baru dengan

bekerjasama antar pihak eksternal.
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4.4.3 Pengaruh Manajemen Pengetahuan terhadap Inovasi Teknis

Hasil penelitian juga menemukan bahwa manajemen pengetahuan
(MP) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi teknis (IT).
MP memiliki kemampuan dalam menggunakan ketrampilan, pengetahuan, dan
pengalaman dalam mengembangkan produk dan proses yang inovatif. Lebih
lanjut, Ayoub et al. (2017) menunjukkan bahwa MP memungkinkan kolaborasi
dalam perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
pengembangan produk baru dan pengembangan proses. Baik MP dan inovasi
diperlukan untuk keunggulan kompetitif (Alegre et al., 2013). Dengan
mengandalkan MP untuk meningkatkan IT, perusahaan dapat mengembangkan
bisnis dan dapat lebih memuaskan pelanggan mereka. Hal ini dapat diwujudkan
dengan menawarkan produk baru yang diproduksi secara inovatif. Hasil
mengenai pengaruh MP pada IT konsisten dengan temuan beberapa penelitian
sebelumnya (misalnya Anderson et al., 2004; Cavusgil et al., 2003; Lai dan
Lin, 2012) yang menemukan bahwa KM dalam organisasi dapat meningkatkan
IT dan kualitasnya, dan bahwa penerapan pengetahuan dalam organisasi

mendorong inovasi.

4.4.4 Pengaruh Integrasi Supply Chain terhadap Inovasi Teknis dengan
Manajemen Pengetahuan

Seperti yang sudah ditunjukkan dalam hasil analisis data, terbukti

bahwa manajemen pengetahuan (MP) sebagai veriabel yang memediasi

hubungan antara integrasi pemasok (IPM) dan integrasi pelanggan (IPL)

terhadap inovasi teknis (IT). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan Ayoub et al. (2017), yang menyatakan perusahaan bergantung pada
integrasi eksternal dan MP untuk mengembangkan IT. Menurut Ayoub et al.
(2017), MP adalah faktor kunci yang memungkinkan penyerapan dan
pengorganisasian pengetahuan eksternal dari pemasok dan pelanggan, yang
kemudian dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk dan proses yang
inovatif. Tanpa MP, perusahaan mungkin tidak menyadari potensi manfaat dari
integrasi eksternal dan internal. MP menjadi katalisator dalam hubungan antara
ISC dan IT dan meningkatkan IT dalam perusahaan. Organisasi dapat
menggunakan 1SC untuk mendorong akuisisi pengetahuan, berbagi
pengetahuan, dan aplikasi pengetahuan, yang mendukung inovasi produk dan
inovasi proses. MP meningkatkan akuisisi pengetahuan melalui interaksi
dengan pemasok dan pelanggan. Nilai pengetahuan tersebut diwujudkan
dengan berbagi pengetahuan yang diperoleh dalam organisasi dan
mengubahnya menjadi bahasa timbal balik di antara anggota organisasi.
Kemudian, anggota organisasi dapat menerapkan pengetahuan bersama untuk
meningkatkan efisiensi, menghasilkan produk baru, dan mencapai hasil inovasi
yang kompatibel (Huang dan Li, 2009). Selain itu, pergerakan dan aliran
pengetahuan dalam konteks MSC tidak hanya meningkatkan inovasi tetapi juga
kemampuan operasional (Didonet dan Diaz, 2012). Komunikasi dan hubungan
yang dekat dengan pemasok dan pelanggan memberi perusahaan manufaktur
akses ke berbagai pengalaman, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan

yang diperlukan untuk inovasi (Ayoub et al., 2017).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunékan 50 sampel UKM
yang ada di Yogyakarta dan dibantu dengan software smartPLS 3.2.9 untuk

pengolahan data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Integrasi pemasok (IPM) berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi

teknis (IT).
2. Integrasi pelanggan (IPL) berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi
teknis (IT).

3. Integrasi internal (Il) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
inovasi teknis (IT). Meskipun Il merupakan bagian dari siklus
pembelajaran organisasi, namun Il tidak memadai untuk memudahkan

berbagi informasi guna mencapai inovasi.

4. Integrasi pemasok (IPM) berpengaruh positif signifikan terhadap

manajemen pengetahuan (MP).

5. Integrasi pelanggan (IPL) berpengaruh positif signifikan terhadap

manajemen pengetahuan (MP).

6. Integrasi internal (I1) berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen

pengetahuan (MP).
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7. Manajemen pengetahuan (MP) berpengaruh positif signifikan terhadap

inovasi teknis (IT).

8. Manajemen pengetahuan (MP) berpengaruh positif siginifikan terhadap

integrasi pemasok (IPM) dan inovasi teknis (IT) sebagai variabel mediasi.

9. Manajemen pengetahuan (MP) berpengaruh positif siginifikan terhadap
integrasi pelanggan (IPL) dan inovasi teknis (IT) sebagai variabel

mediasi.

10. Manajemen pengetahuan (MP) tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap integrasi internal (I1) dan inovasi teknis (IT) sebagai variabel
mediasi, Meskipun penting bagi organisasi, Il tidak cukup untuk
menciptakan kapabilitas MP karena lingkungan yang bergejolak dan

dinamis.

Dengan demikian secara keseluruhan hasil yang diperoleh dari
penelitian hampir mirip dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Ayoub et al. pada tahun 2017. Hasil yang berbeda terdapat pada hubungan
antara integrasi internal (Il) terhadap manajemen pengetahuan (MP). Pada
penelitian yang dilakukan olen Ayoub et al. integrasi internal tidak
berpengaruh positif signifkan terhadap manajemen pengetahuan, sedangkan
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa integrasi internal berpengaruh
positif signifikan terhadap manajemen pengetahuan. Hal ini dikarenakan

adanya perbedaan penggunaan nilai signifikan atau p value.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga dapat memberikan
landasan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain adalah
sedikitnya jumlah sampel yang menjadi objek dari penelitian sehingga
memungkinkan hasil dari penelitian yang kurang signifikan. Data yang
digunakan hanya sebanyak 50 responden dengan UKM sebagai sampel
penelitian, angka tersebut masih terlalu sedikit jika dibandingkan dengan
populasi UKM yang ada di Yogyakarta. Selain itu, UKM merupakan organisasi
kecil dimana kebanyakan dari mereka mungkin belum mengintegrasikan
proses rantai pasokannya dengan baik sehingga belum dapat memberikan
informasi sebenarnya dikarenakan UKM belum memahami sistem rantai

pasokan yang baik.

Saran

Disamping keterbatasan diatas, maka penulis memberikan saran dari
hasil penelitian ini yang diharapkan dapat bermanfaat dan diimplikasikan bagi
pihak-pihak yang terkait. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada UKM
agar berfokus pada integrasi eksternal untuk meningkatkan kemampuan
inovasi teknis mereka. Hal tersebut dapat terlaksana jika melakukan pemilihan
pemasok yang cermat dengan mempertimbangkan kapabilitas teknis,
teknologi, pengalaman, komitmen, dan kepercayaan. Selain itu, UKM
disarankan untuk berfokus pada integrasi supply chain untuk meningkatkan
pengetahuan mereka dan memperkaya kemampuan UKM dalam menyerap dan

menerapkan pengetahuan. UKM yang dapat menjalankan strategi manajemen
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pengetahuan yang efektif dapat meningkatkan keunggulan kompetetif mereka.
UKM juga perlu mempertimbangkan peran penting manajemen pengetahuan
dalam meningkatkan inovasi teknis, UKM yang mempertimbangkan bersaing
berdasarkan inovasi teknis harus dapat mengupayakan dalam peningkatan
kemampuan mereka untuk menyerap informasi dan pengetahuan berharga
yang dapat diubah menjadi produk dan proses baru yang inovatif. Saran penulis
bagi peneliti selanjutnya adalah untuk lebih memperbanyak bidang usaha dari
UKM serta menambah jumlah sampel data agar mendapatkan hasil yang lebih
signifikan dalam mengetahui pengaruh integrasi supply chain terhadap inovasi

teknis dengan manajemen pengetahuan sebagai variabel mediasi.
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IDENTITAS RESPONDEN

Isilah pertanyaan berikut dengan jawaban singkat dan berilah tanda silang
(x) pada pertanyaan pilihan ganda!

e Nama

Laki-laki
Perempuan

o

e Jenis Kelamin

=

SD-SMP
SMA

D3

S1

S2

S3

e Pendidikan Terakhir

1 I o o T o gl -1

< 25 tahun
25 — 35 tahun
36 — 45 tahun
46 — 55 tahun
> 55 tahun
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o0 oC e

Pemilik
Manajer
c. Lainnya:

o

e Jabatan

o

PROFIL PERUSAHAAN
Isilah pertanyaan berikut dengan jawaban singkat dan berilah tanda silang
(x) pada pertanyaan pilihan ganda!

e Nama Perusahaan

e Tahun Berdiri

e Kepemilikan Usaha Perseorangan
Kemitraan (partnership)
Bisnis Keluarga

Asing

Lainnya :

®o0 T

Jasa
Kuliner
Konveksi
Lainnya :

e Bidang Usaha

Qoo

e Jumlah Karyawan »oa <20



e Jumlah Pemasok Toa <20
b. >20
e Jumlah Distributor o b <5
c. =5

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda centang ( V ) untuk memilih angka yang mewakili atau
menggambarkan penilaian saudara mengenai perusahaan yang sedang anda kelola
untuk setiap pernyataan-pernyataan berikut!

Angka-angka berikut, masing-masing menunjukkan derajat ketidaksetujuan
atau kesetujuan. Semakin dekat ke angka satu (1), maka semakin dekat dengan tidak
setuju. Sedangkan semakin dengan ke angka tujuh (7), maka semakin dekat dengan
setuju.

*Keterangan :
— STS 1 Sangat Tidak Setuju
— SSS :  Sangat Setuju Sekali

A. Integrasi Pemasok
Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana integrasi pemasok
(hubungan perusahaan dengan pemasok) berjalan di perusahaan anda.

STS «

v

SSS

No. | Pertanyaan T 5 s T2 75 6

1. Perusahaan kami membangun sistem
pemesanan cepat dengan pemasok
utama.

2. Perusahaan kami menentukan tingkat
kemitraan strategis dengan pemasok
utama.

3. Perusahaan kami membagikan
rencana produksi dengan pemasok
utama.

4, Perusahaan kami membagikan
perkiraan permintaan dengan
pemasok utama.

5. Perusahaan kami berbagi tingkat
inventaris dengan pemasok utama.




B.

C.

Integrasi Pelanggan
Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana integrasi pelanggan
(hubungan perusahaan dengan pelanggan) berjalan di perusahaan anda.

No.

Pertanyaan

STS

< > SSS

1

2 3 4 5 6 7

1.

Perusahaan kami sering berinteraksi
dengan pelanggan untuk
menetapkan reliabilitas,
responsivitas, dan standar lain bagi
kami.

Perusahaan kami sering mengukur
dan mengevaluasi kepuasan
pelanggan.

Perusahaan kami sering menentukan

ekspektasi pelanggan di masa depan.

Perusahaan kami memfasilitasi
pelanggan untuk memperoleh
bantuan dari kami.

Perusahaan kami secara berkala
mengevaluasi pentingnya hubungan
dengan pelanggan.

Integrasi Internal
Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana integrasi internal
(hubungan antar fungsi departemen) berjalan di perusahaan anda.

STS <« » SSS
No. Pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7
1. Perusahaan kami mengintegrasikan
data di antara fungsi internal.
2. Perusahaan kami menerapkan
integrasi antar fungsi internal.
3. Perusahaan kami menggunakan tim
lintas fungsi dalam peningkatan
proses.
4. Perusahaan kami menggunakan tim
lintas fungsi dalam pengembangan
produk baru.
5. Perusahaan kami terintegrasi dan

terkoneksi secara real-time di antara
semua fungsi internal dari
manajemen bahan baku hingga




produksi, pengiriman, dan

penjualan.

D. Inovasi Produk
Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana perusahaan saudara
menanggapi permintaan pelanggan melalui inovasi produk

STS <« >

No. Pertanyaan

1 2 3 4 5 6

1. Perusahaan kami dapat mengganti
produk yang tidak lagi diproduksi.

2. Perusahaan kami dapat memperluas
jangkauan produk.

3. Perusahaan kami mampu
mengembangkan produk ramah
lingkungan.

4, Perusahaan kami dapat

meningkatkan desain produk.

5. Perusahaan kami dapat mengurangi
waktu untuk mengembangkan
produk baru hingga diluncurkan di

pasar.

E. Inovasi Proses
Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana perusahaan saudara
menanggapi permintaan pelanggan melalui inovasi proses

STS = >

No. Pertanyaan
1 2 3 4 5 6

1. Perusahaan kami mampu menguasai
dan menyerap teknologi dasar dan
utama bisnis.

2. Perusahaan kami terus
mengembangkan program untuk
mengurangi biaya produksi.

3. Perusahaan kami memiliki
pengetahuan yang berguna untuk
inovasi proses manufaktur dan
teknologi.

4, Perusahaan kami dapat
mengintegrasikan aktivitas

manajemen produksi.




5. Perusahaan kami mengatur

produksinya secara efisien.

F. Akuisisi Pengetahuan
Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana perusahaan saudara
mendapatkan pengetahuan untuk meningkatkan daya saing perusahaan.

STS <« >

No. Pertanyaan
1 2 3 4 5 6

1. Perusahaan kami memperoleh
pengetahuan tentang produk baru
dalam industri kami.

2. Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk
memperoleh pengetahuan tentang
produk baru dalam industri kami.

3. Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk
menghasilkan pengetahuan baru
dari pengetahuan yang sudah ada.

4, Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk
berkolaborasi.

G. Berbagi Pengetahuan
Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana perusahaan saudara
mentransfer atau bertukar pengetahuan yang telah didapatkan.

STS = >

No. Pertanyaan

1 2 3 4 5 6

1. Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk
mengintegrasikan berbagai sumber
dan jenis pengetahuan.

2. Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk
mengatur pengetahuan.

3. Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah




mengembangkan proses untuk
menggantikan pengetahuan yang
sudah ketinggalan zaman.

Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk
menyaring pengetahuan.

H. Aplikasi Pengetahuan

Pada bagian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana perusahaan saudara

menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan.

No.

Pertanyaan

STS

&
<«

1

2

1.

Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses dalam
menggunakan pengetahuan untuk
memecahkan masalah baru.

Bekerja sama dengan mitra rantai
pasokan, kami telah
mengembangkan proses untuk
memanfaatkan pengetahuan baru.

Bekerja sama dengan mitra rantai
pasoka, kami telah mengembangkan
proses untuk menemukan dan
menerapkan pengetahuan untuk
mengubah kondisi persaingan.

Perusahaan kami memiliki proses
untuk menerapkan pengetahuan
yang dipelajari dari pengalaman
masa lalu.




LAMPIRAN 2

Tabulasi Data Kuesioner

Integrasi Supply Chain

115

114

113

12

i

IPL5

IPL4

IPL3

IPL2

IPL1

IPM5

IPM4

IPM3

IPM2

IPM1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34




54151|53[50]|52]|5.2

5.3

5.3

54

5.3

5.3

5.2

5.2

5.2

Inovasi Teknis

IT10

IT9

IT8

IT7

IT6

ITS

IT4

IT3

IT2

IT1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

5.2

35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
Mean




5.2

5.2

5.1

5.2

5.2

5.4

5.2

51

5.2

51

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
Mean

Manajemen Pengetahuan
mpl | mp2 | mp3 | mp4 | mp5 | mp6 | mp7 | mp8 | mp9 | mpl0 | mpll | mpl2

No




10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47




48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
49 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5
50 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5

Mean | 53| 53| 52| 51| 51| 52| 51| 50| 51 5.2 5.2 5.1




LAMPIRAN 3

Hasil Olah Data

Outer Loading

mpl ol mp10 mpll | mpl2 '\mpZ'\ mp{ /:p:t /‘mpfv/' mpé mp7 mp8 ly mp9
Ipm2 '\\mom ogsy 0912 092 0910 0534 g9 oszss@v//y
R ==
pmd  4—0926—]
0903
ipm5 t‘_O.EJZC/
/ Integrasi Pemasok Manajemen &
ipml Pengetahuan ’|t10
0.354 0.208 0.59C / Pl
ipl1 / 81
~_
ipl2 094¢
"*0925::.
ipl3 4—0933—]
0881 :
ipld t10.927'/ o
A/ Integrasi
ipls Pelanggan
0.038 it8
P
it
iinl
L
iin2 093¢
0945
iin3 4—0871:
iin4 ‘/00896428/
- Integrasi Internal
iin5
Validitas Konvergen
Inovasi Integrasi Integrasi Integrasi Manajemen
Teknis Internal Pelanggan | Pemasok | Pengetahuan
111 0.930
112 0.949
113 0.871
114 0.948
115 0.862
IT1 0.815
IT10 0.921
IT2 0.827
IT3 0.894




IT4 0.911

ITS 0.917

IT6 0.858

IT7 0.914

IT8 0.918

IT9 0.904

IPL1 0.940

IPL2 0.925

IPL3 0.933

IPL4 0.881

IPLS 0.927

IPM1 0.920

IPM2 0.928

IPM3 0.943

IPM4 0.926

IPM5 0.903

MP1 0.933
MP10 0.928
MP11 0.938
MP12 0.851
MP2 0.912
MP3 0.922
MP4 0.910
MP5 0.934
MP6 0.874
MP7 0.888
MP8 0.918
MP9 0.927

Korelasi Antar Variabel Laten
IT Il IPL IPM MP
Inovasi Teknis 0.889
Integrasi Internal 0.277 | 0.913
Integrasi Pelanggan | 0.749 | 0.240 | 0.921
Integrasi Pemasok 0.768 | 0.202 | 0.633 | 0.924
Manajemen 0.878 | 0.374 | 0.696 | 0.730 | 0.912

Pengetahuan




Cross Loading

(aT) | (1 | aPL) | (IPM) | (MP)

I | 0267 | 0930 | 0201 | 0.247 | 0.349
.2 | 0267 | 0949 | 0177 | 0209 | 0.316
I3 | 0227 | 0871 | 0167 | 0237 | 0321
.4 | 0201 | 0948 | 0215 | 0158 | 0.331
II5 | 0287 | 0862 | 0.316 | 0079 | 0.378
IPL1 | 0696 | 0172 | 0.940 | 0584 | 0.629
IPL2 | 0707 | 0240 | 0.925 | 0.604 | 0.659
IPL3 | 0.706 | 0225 | 0.933 | 0592 | 0.676
IPL4 | 0613 | 0251 | 0.881 | 0594 | 0.568
IPL5 | 0.720 | 0220 | 0.927 | 0547 | 0.664
IPM.1 | 0695 | 0299 | 0555 | 0920 | 0.645
IPM.2 | 0769 | 0228 | 0651 | 0928 | 0.738
IPM.3 | 0716 | 0089 | 0614 | 0943 | 0.669
IPM.4 | 0684 | 0156 | 0545 | 0926 | 0.647
IPM.5 | 0679 | 0157 | 0552 | 0903 | 0.666
IT1 | 0815 | 0254 | 0610 | 0618 | 0.877
IT2 | 0827 | 0250 | 0.639 | 0.666 | 0.924
IT3 | 0894 | 0148 | 0662 | 0675 | 0.670
IT4 | 0911 | 0224 | 0715 | 0.659 | 0.709
IT5 | 0917 | 0257 | 0642 | 0693 | 0.755
IT6 | 0858 | 0.284 | 0.623 | 0.671 | 0.765
IT.7 | 0914 | 0198 | 0628 | 0.703 | 0.767
IT8 | 0918 | 0259 | 0.726 | 0639 | 0.737
IT9 | 0904 | 0271 | 0664 | 0.725 | 0.745
IT.10 | 0921 | 0298 | 0.738 | 0.764 | 0.806
MP.1 | 0.777 | 0.358 | 0626 | 0.704 | 0.933
MP.2 | 0.767 | 0.466 | 0590 | 0.643 | 0.912
MP.3 | 0.816 | 0316 | 0652 | 0.657 | 0.922
MP.4 | 0.818 | 0396 | 0629 | 0.662 | 0.910
MP.5 | 0.832 | 0.350 | 0637 | 0.677 | 0934
MP.6 | 0.786 | 0.358 | 0635 | 0.707 | 0.874
MP.7 | 0.813 | 0.277 | 0653 | 0675 | 0.888
MP.8 | 0.828 | 0.323 | 0640 | 0649 | 0.918
MP.9 | 0.821 | 0338 | 0665 | 0612 | 0.927




MP.10 | 0.768 | 0.364 0.629 0.662 0.928
MP.11 | 0.818 0.260 0.652 0.667 0.938
MP.12 | 0.759 0.283 0.599 0.666 0.851
Composite Reliability
Cronbach’s Composite
Alpha AL e T
Inovasi
Teknis 0.970 0.971 0.974
Integras| 0.950 0.953 0.961
Internal
Integrasl 0.955 0.958 0.965
Pelanggan
Integrasi 0.957 0.959 0.967
Pemasok
Manajemen |, o) 0.982 0.983
Pengetahuan
R-Square
R R Square
Square | Adjusted
Inovasi Teknis (I1T) 0.830 0.815
Manajaemen Pengetahuan (MP) 0.659 0.637




Path Coefficient

riginal mpl ndar .
(;ar%pli Sl\a/lleali)ne IIS)tea\l/i:;lofl T Statistics P

) M) (STEDEV) (|O/STEDEV]) | Values
n->IT -0.038 -0.030 0.054 0.693 0.489
I->MP 0.195 0.207 0.096 2.042 0.042
IPL->IT 0.215 0.222 0.106 2.025 0.043
IPL -> MP 0.354 0.358 0.140 2.526 0.012
IPM -> IT 0.209 0.210 0.102 2.055 0.040
IPM -> MP 0.466 0.454 0.144 3.235 0.001
MP ->IT 0.590 0.582 0.104 5.682 0.000
In->MP-> 0.115 0.120 0.059 1.953 0.051
IT
IPL -> MP 0.209 0.207 0.084 2.490 0.013
> IT
IPM -> MP 0.275 0.269 0.105 2.629 0.009

> T




